O.1 


Sean Alex Greyson seorang yang terkenal akan sifat 
devilnya terhadap seorang wanita, ia telah bergonta-ganti 
wanita dengan alasan yang simpel, yaitu karena tidak srek 
dihati. la putra tunggal dari alm. Georgino Greyson yang 
dulu bahkan terkenal bengis dan mematikan. Sifat devil 
sang ayah terbawa pada putranya, Sean. Hingga mamanya, 
Grace, hanya bisa diam dan pasrah terhadap putranya. 


Terlalu banyak wanita yang menggilai dirinya hingga 
membuat Sean memanfaatkan nya dengan berpuas diri, 
Namun setelah dirinya puas mereka ditinggalkan begitu 
saja dan Sean acuh tanpa ada rasa bersalah sedikit pun. 


"Sampai kapan kau akan seperti ini? mama lelah dengan 
sikapmu!" omel Grace ketika melihat Sean baru keluar 
kamar dengan menggandeng seorang wanita yang 
berpakaian serba mini dan seksi. 


Sean hanya tersenyum enteng melihat mamanya 
mengoceh, Baginya sudah biasa dan sudah bosan 
mendengar mamanya seperti itu. 


"Sean! cepat antar dia pulang dan temui mama, ada yang 
ingin mama bicarakan, penting." pekik Grace karna ucapan 
nya tak digubris oleh putranya. 


"Oh, ayolah, aku tak ada waktu." ucap Sean kesal. 
"Tidak terima penolakan!" tegas Grace. 


"Dan aku tak peduli." ucapnya acuh tak acuh dan membuat 
Grace membulatkan matanya sempurna, benar-benar putra 
yang nakal. 


"Sayang, ayo pulang, aku lelah." wanita yang saat ini berada 
disamping Sean dengan sensual. 


Sean menoleh lalu mengangguk dan segera memanggil 
supir pribadinya, "Nando!" teriak Sean. 


Nando pun berlari cepat dan menghampiri Sean, "Iya tuan?" 


"Antar dia pulang." perintah Sean dan diangguki oleh 
Nando. 


"Sayang aku pulang, love you," Wanita itu menjatuhkan 
ciuman singkat dibibir seksi Sean tepat didepan Grace dan 
Grace sudah biasa melihat adegan seperti ini. 


"Terima kasih untuk hari ini. Permainanmu bagus, aku puas." 
ujar Sean mengelus lembut pipi wanita itu. 


Setelah itu wanita itu diantar pulang bersama Nando sang 
supir pribadi Sean hingga tersisa Sean bersama mamanya, 
keduanya saling tatap namun Sean menatap sambil 
terkekeh. 


"Aww, sakit ma!" rintih Sean karena telinganya tiba tiba 
dijewer. 


"Sampai kapan hah?! bagaimana jika nanti ada perempuan 
yang datang lalu minta pertanggung jawaban karena 
hamil?!" omel Grace. 


"Tenang saja, itu tak akan terjadi. Aku tak sebodoh itu." jelas 
Sean. 


"Ck. Kau sungguh keras kepala." 


"Haha. Sebaiknya berhentilah marah marah, itu bisa 
membuat mama cepat tua." ledek Sean pada Grace. 


"SEAN!!" 


KKK 


"Sial!" bentak Sean seraya memukul tembok kamarnya 
dengan kencang. 


"Ada apa lagi?" tanya Grace yang bingung melihat putranya 
marah-marah tak jelas. 


"Ada perempuan miskin yang menabrakku dengan sepeda 
bututnya lalu dia pergi begitu saja. Mobil ku lecet, shit." adu 
Sean pada Grace dengan tampang kesalnya. 


"Hanya karena hal sepele seperti itu kau marah marah 
seperti ini? apa uangmu habis sampai tidak bisa 
memperbaiki mobilmu? Jika iya, ambil uang ini." Grace 
mengoceh sambil melempari uang ratusan ribu ke wajah 
Sean dan berserakan membuat Sean geram akan hal yang 
dilakukan mamanya. 


"Uangku masih banyak! Aku tak butuh uang mama." balas 
Sean kesal. 


Grace hanya tertawa mendengar respon putranya itu. 


"Yuda!" teriak Sean dan tak memperdulikan Grace yang 
terus meledek. 


"Ada apa, tuan?" tanya Yuda. 


"Kau cari gadis yang menabrak mobilku sampai ketemu, 
sekarang!" bentak Sean dan Yuda pun terbirit-birit mencari 
gadis itu sampai dapat atau Sean akan mengamuk. 


Setelah berjam-jam hingga larut malam Sean masih 
menunggu Yuda membawa gadis itu kehadapannya. 


Gadis itu akan terima akibatnya, batin Sean. 
"Tuan," 


"Bagus." ucap Sean saat menoleh kearah Yuda karena Yuda 
telah membawa gadis itu kehadapan nya. Gadis yang 
terlihat lugu dan miskin dan penampilan nya yang seperti 
pembantu. 


"Ini tuan." ujar Yuda dan Sean mengangguk lalu memberi 
isyarat agar Yuda pergi meninggalkan mereka berdua. 


Sean berjalan mendekat kearahnya Gadis itupun mundur 
hingga akhirnya terbentur ke dinding kamar Sean, membuat 
Sean tersenyum licik dan mengunci tubuhnya agar gadis itu 
tak bisa lari. 


"Maafkan aku tuan," lirih dia sambil menundukan 
kepalanya. 


"Siapa namamu?" tanya Sean namun ia menggeleng 
membuat Sean terpancing emosi lalu mencengkram 
wajahnya agar menatap Sean. 


"Mengapa kau lari saat menabrak mobilku?!" tanya Sean 
dengan nada tajam. 


"Aku tak punya uang tuan, maafkan aku." lirih gadis itu 
sambil membendung air matanya. 


"Aku tak mau tau, kau harus ganti!" bentak Sean dengan 
kencang dan dia berhasil meluncurkan air matanya. 


Sean langsung tertegun saat melihat air mata gadis itu, ada 
apa ini? mengapa di dalam dirinya seolah muncul rasa ingin 
melindungi saat melihat gadis di depannya ini menangis? 


"Aku tak meminta kau untuk menangis." ucap Sean seraya 
menghapus air matanya dan menarik gadis itu tiba tiba ke 
dalam dekapannya. 


Ada apa dengan diriku? batin Sean bingung. 


Semakin lama gadis itu semakin larut dalam tangisannya, 
membuat Sean bingung padanya. Padahal ia tak melakukan 
apapun yang menurutnya melukai. 


Sean melepaskan pelukannya, "Berhentilah menangis," ujar 
Sean menatap gadis itu lekat. 


"A aku tak punya uang untuk ganti rugi." balasnya sambil 
terus menangis. 


"Tak usah kau pikirkan, aku tak suka melihatmu menangis." 
ujar Sean dan gadis itu menganguk. 


"Siapa namamu?" tanya Sean. 

"Luna." 

"Nama lengkapmu." tanya Sean sekali lagi. 
"Luna Belvira." 


Sean terdiam melirik Luna dengan lekat, dipandanginya 
Luna yang terlihat cantik walau dengan penampilan 
kampungnya. 


Sean memiringkan wajahnya menatap intens lalu 
menghujani Luna dengan ciuman lembut dibagian bibirnya. 


Sean sedikit melumat pelan dan tak lama menyudahi 
permainannya. 


"Mengapa kau diam?" tanya Sean. 
"Aku tak bisa." lagi lagi Sean tertegun. 


"Kalau begitu lebih baik sekarang kau tidur." ujar Sean pada 
Luna namun dengan cepat Luna menggeleng. 


Ceklek 


Pintu terbuka dengan paksa dan menampakkan Grace 
dengan tangan yang sudah melipat di dada. 


"Sialan." gumam Sean kesal. 
"Siapa dia? gadis mainanmu lagi?!" bentak Grace. 


"Tidak. Untuk yang satu ini beda," ujar Sean dan Luna 
hanya melirik Sean dalam. 


"Kalau begitu, gadis itu tidur denganku." ujar Grace 
mendekat namun Sean langsung mencekalnya. 


"Biarkan dia tidur denganku! Aku tak akan macam macam," 
"Tidak!" tolak Grace cepat. 


"Dia milikku, aku yang berhak atas dirinya. Lebih baik 
sekarang mama keluar." ujar Sean. 


"Aku tak akan bisa menjamin kau tak akan macam macam." 
ujar Grace. 


"Aku berjanji tak akan macam macam." balas Sean dan 
Grace menatapnya sambil menaikan alis. 


"Oke. Mama percaya padamu. Dan untuk kau gadis manis, 
jika putraku macam-macam denganmu segera bilang 
padaku," Grace berucap sangat lembut pada Luna seolah 
olah telah mengenal sangat lama. 


"Sekarang keluar, aku ingin istirahat." ujar Sean dan dengan 
cepat Grace keluar kamar. 


Sean menarik Luna ke ranjang, membaringkanya kemudian 
menyelimuti tubuhnya hingga atas. Luna hanya menatap 
heran dan penuh rasa takut. 


"Tak usah takut, aku tak akan macam macam asal kau 
menuruti permintaanku." ujar Sean yang ikut berbaring 
disampingnya. 


"Apa tuan?" ujarnya kikuk. 


"Kau dengar, mulai detik ini kau milikku. Jangan pernah 
macam macam atau aku akan melakukan hal yang gila 
padamu dan satu lagi, jangan panggil aku dengan sebutan 
tuan," ujarnya sambil mengelus lembut pucuk kepalanya. 


"Milikmu? maksudmu?" tanya Luna bingung. 


"Pahami maksudku, kau milikku. Sekarang tidur atau kau ku 
tiduri?" ujar Sean dan dengan cepat Luna memejamkan 
matanya berharap pria ini tak melakukan hal gila. 


Sean hanya tersenyum lalu mencium lembut dahi gadisnya 
dan ikut memejamkan matanya. 


TBC 


Sean 


0.2 


Kini pagi hari telah menjelang dan membangunkan gadis 
cantik yang semalam tidur bersampingan dengan Sean. Dia, 
Luna, gadis cantik yang miskin dan hanya hidup sebatang 
kara karena semua keluarga telah meninggalkannya 
menghadap sang kuasa. 


Luna menjalankan hidup dengan sederhana, hidupnya serba 
kekurangan namun ia tetap bersyukur. Apalagi saat ini ia 
kuliah di universitas terhebat dijakarta, karena memang ia 
pandai tak heran jika ia mendapatkan beasiswa. 


"Eugh," erang Luna seraya meregangkan otot-ototnya 
membuka matanya perlahan dan mencoba bangkit duduk 
dari kasur yang sangat empuk berbeda dengan kasur 
dikosan-nya. 


"Pagi, nyonya." sapa salah satu seseorang pelayan yang 
mengenakan pakaian lengkap ditemani dua orang pelayan 
lainnya. 


Luna menatap bingung dan menyeritkan dahinya, "Mau apa 
kalian?" ujarnya ragu. 


"Maaf nyonya, kami diperintah tuan Sean untuk melayani 
nyonya." 


"Maksudmu?" 


"Lebih baik sekarang nyonya mandi dan pakaian nyonya 
sudah ada dilemari sebelah sana, lemari tuan Sean," ujarnya 
sambil menunjuk lemari besar disebelah kanannya. 


"Baik, tapi dimana tuan Sean?" tanya Luna kikuk namun 
dibalas dengan senyuman ramah dari semua pelayan Sean. 


"Tuan Sean ada dimeja makan menunggu nyonya, maka 
cepat lah. Tuan Sean bukan tipe pria yang suka menunggu," 
ujarnya dan membuat mata Luna membulat sempurna. 


Astaga Luna kau membuatnya menunggu! Mati aku. batin 
Luna panik dan dengan langkah cepat Luna langsung 
masuk kamar mandi untuk membasuh dirinya. 


aaa 


Setelah setengah jam kemudian akhirnya Luna keluar kamar 
mandi dengan berbalut handuk biru bermotif We Bare 
Bears, apakah Sean menyukai kartun kesayangannya juga? 


"Nyonya sudah selesai?" tanya pelayan tadi yang masih 
setia berdiri dikamar Sean dan kasur pun sudah tertata 
rapih. 


Luna menarik napas panjang "Aku malu. keluarlah," ujar 
Luna sambil menunduk. 


"Maaf nyonya tidak bisa, kami belum melayanimu. 
Sebaiknya pakai bajumu lalu kami akan membuatmu lebih 
cantik dari sekarang," ujar pelayan itu dengan ramah dan 
Luna hanya menganguk pasrah. 


Luna tengah duduk dicermin besar didepan meja rias Sean, 
ia mengunakan dress hitam selutut yang dilengkapi dengan 
mutiara yang membuat baju itu terlihat sangat glamour. 


"Aku mau di apakan?" tanya Luna saat ketiga pelayan itu 
mendekat kearahnya. 


"Kami akan buat tuan Sean pangling dengan nyonya." 


Dan setelah itu Luna hanya diam tanpa bertanya lagi, 
pelayan Sean melakukan make over pada Luna. Luna 


didandani dengan sangat cantik ditambah rambutnya yang 
dibuat selurus mungkin dan mengenakan hiasan kepala 
seperti bando yang mengkilat. 


Setelah hampir 2 jam akhirnya selesai, Luna terus menatap 
dirinya dicermin. Secantik ini kah dirinya? 


"Apa ini benar diriku?" ujar Luna konyol. 


"Ya nyonya, sangat cantik. Pasti tuan Sean akan terpesona," 
ujarnya dan Luna hanya tersipu malu. 


Lalu pelayan itu menggandeng Luna keluar kamar menuju 
Sean yang sedari tadi menunggunya, ini pertama kalinya 
Sean menunggu seorang wanita, hebat. 


"Tuan." panggil Luna gugup sambil menatap Sean yang 
membelakanginya. 


"Perfect." ujar Sean berbinar dan kemudian mendekat 
kearah Luna mencium wangi tubuh gadis ini. 


"Tuan aku-" 


Belum sempat menyelesaikan ucapanya kini mulut Luna 
terbungkam oleh benda kenyal yang basah dan manis, Sean 
menjatuhkan ciuman dengan tiba tiba. 


"emphh," desah Luna sedikit merintih karna merasakan sakit 
bibir bawahnya digigit oleh Sean dengan sedikit kencang. 


Sean pun menghentikan ciumanya karna dia merasakan 
aneh dilidahnya, seperti darah. 


"Kau terluka." ucap Sean saat menatap bibir Luna yang 
sudah berdarah dan sedikit bengkak. 


"Ambil tisu." titah Sean dan pelayan itu langsung 
mengambil tisu. 


"Aww." ringis Luna karna merasakan perih saat tisu itu 
menempel dibibirnya yang saat ini terluka. 


Tak disangka Sean mengecup bibir Luna lagi dan membuat 
Luna mencengkram baju Sean kencang. 


"Maaf, aku hanya menghisap darahmu." ucap Sean dan 
tangan nya menyentuh bibir Luna, mengelusnya lembut. 


"Tak apa tuan." 


Mata Sean langsung membulat sempurna, rahangnya 
mengeras. Bahkan tangan kirinya mengepal. 


"A ada apa tuan?" Luna gugup dan berjalan mundur. 


"Harus berapa kali ku bilang jangan sebut aku dengan 
sebutan tuan, Luna!" Bentak Sean dan membuat Luna 
terlonjak kaget. 


"Maaf." lirih Luna sambil meneteskan air mata, dengan cepat 
Sean langsung memeluk Luna erat dan mengelus 
rambutnya. 


Bodoh! kau membuat ia menangis lagi brengsek. Sean 
membatin menyesali perbuatan nya yang membentak Luna 
hingga menangis. 


"Jangan menangis, Maaf." ujar Sean lembut dan Luna 
mengangguk. 


"Pelayan, dimana sepatu gadisku?" tanya Sean lalu dengan 
cepat pelayan ini menyodorkan sepatu dan membungkuk 


didepan Luna ingin mengenakan sepatu high heels 
berwarna putih. 


"Stop! Biar aku saja," ujar Sean dan kini dia membungkuk 
dihadapan Luna menyodorkan high heels dan Luna 
mengangkat kakinya kepada Sean lalu Sean segera 
memakai kan sepatu itu dengan telaten. 


Luna tersenyum riang melihat baru kali ini ada pria yang 
begitu lembut padanya bahkan ini kali pertama ada pria 
yang membungkuk dihadapannya. Hatinya sangat bahagia 
membuat dia menjadi wanita paling beruntung sedunia. 


aaa 


Luna dan Sean sedang dalam perjalanan menuju kampus 
tempat Luna menuntut ilmu, Sean mengunakan supir dan ia 
hanya duduk dibelakang bersama Luna. 


Banyak perbincangan hangat antara mereka tanpa disadari 
mengapa mereka sangat akrab? Entah lah. 


"Mengapa dirimu tau semua tentang ku?" tanya Luna tiba 
tiba. 


"Jelas aku tau karena apapun yang ingin aku tau pasti aku 
akan tau termasuk kau, gadis yang diam diam telah masuk 
dalam hatiku tanpa ijin." ucap Sean sambil tersenyum 
membuat Luna menunduk malu. Sean hanya terkekeh 
melihat gadisnya yang begitu pemalu. 


"Pipimu merah." ceplos Sean dan dengan cepat Luna 
langsung menoleh kearah Devan. 


"Eum, apa kau juga menyukai We Bare Bears juga?" Luna 
berucap mengalihkan pembicaraan karena saking malunya. 


"Tidak." ujar Sean singkat. 


"Lalu mengapa meja rias dan kamar mandi serba We Bare 
Bears?" tanya Luna bingung. 


"Apa semalam meja rias sudah bermotif We Bare Bears?" 
tanya Sean berbalik dan Luna menggeleng. 


"Itu berarti semua ku ganti untukmu. Aku tau semua 
tentangmu, nanti saat pulang kau akan melihat kamar 
sudah berganti serba We Bare Bears," ujar Sean. 


"Mengapa kau bisa tau kesukaanku?" 


"Sudah ku bilang jika aku tau semua tentangmu." balas 
Sean malas karna Luna bertanya hal yang sama. 


"Aku lupa, maaf." jawab Luna sambil menunduk malu 
mendengar kata Sean. 


"Untung saja kau gadisku, jika tidak, mungkin kau sudah ku 
lempar ke jalan." ujar Sean terkekeh. 


TBC 


Luna 
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Hari ini sudah semakin larut namun Luna masih gelisah 
menanti kehadiran pria yang baru dikenalnya tapi mampu 
membuatnya bahagia, Sean, yang sedari tadi siang pamit 
pada Luna setelah mengantar Luna ke kampus. Dengan 
alasan ingin pergi bersama teman teman nya namun, 
hingga larut malam tak kunjung datang. 


Grace terus menanyakan pada Luna dimana Sean karena 
Luna yang terus bersama Sean dari pagi namun sekarang 
Luna tak tau dimana Sean berada, sepulang kampus Luna 
dijemput supir pribadi lalu ia mengatakan Sean sedang ada 
urusan penting hingga tak bisa menjemput. 


KKK 


"Nyonya, tuan Sean menyuruh nyonya makan," ujar pelayan 
membawakan senampan nasi beserta susu putih yang 
diyakini titah dari Sean. 


Luna menatap nanar pelayan itu mengambil nafas panjang 
lalu dengan cepat menghampiri pelayan itu "Kau tau 
dimana Sean? Dimana dia?" cecar Luna. 


"Iya nyonya tetapi tuan Sean tak ingin nyonya tau," ujarnya 
dengan takut dan ragu. 


"Hei katakan saja dimana tuan mu itu? dimana dia?!" Luna 
bertanya dengan mengunakan nada tinggi. 


"Sean sedang kumpul sama teman-teman nakalnya Lun, 
Sean emang kebiasaannya seperti itu. Saat mama menelpon 
Sean sepertinya dia sedang mabuk," ujar Grace tiba tiba 
dan Luna langsung syok membulatkan matanya. 


"Mengapa tante tak melarang?" tanya Luna polos dan Grace 
mendekat seraya mengelus pipi Luna lembut. 


"Mama sudah lelah melarang tetapi tak di hiraukan, 
sekarang lebih baik kau yang melarang Sean, dia pasti akan 
menurut." 


"Mana mungkin, dengan tante saja ia melawan, apalagi 
denganku," 


"Sean kelihatan sekali sayang denganmu, jadi Sean pasti 
akan melakukan apapun untukmu," 


"Tapi tan-" 


"Sudah, lebih baik sekarang istrahat daripada Sean marah 
jika mengetahui kamu belum tidur jam segini, tadi saja dia 
menelpon menanyai jika kamu sudah tidur apa belum, dan 
mama menjawab sudah. Maka dari itu sekarang kamu tidur 
ya sayang," ujar Grace dan Luna hanya menganguk pasrah. 


Akhirnya Luna berjalan menuju kasur yang kini telah 
berganti motif dengan We Bare Bears, palayan yang tadi 
membawa makanan hanya meletakan makanan itu dimeja 
karena Luna enggan untuk makan. 


"Mama keluar. Night, have a nice dream." 
"Tante," panggil Luna. 
"Ada apa?" 


"Aku tak berani tidur sendiri." ujar Luna malu. Grace 
tersenyum lucu melihat tingkah Luna yang persis seperti 
Sean jika manjanya sedang kumat. 


Akhirnya Grace ikut berbaring disamping Luna, memeluk 
Luna erat sambil mengelus-ngelus punggungnya hingga 
membuat Luna terlelap dengan cepat, sudah lama Luna tak 
merasakan sentuhan seorang ibu dan kini dia merasakan itu 
lagi membuatnya sangat nyaman. 


KKK 


00:45 
Bugh. 


"Mama," rancau Sean yang mendobrak pintu rumah dan 
tersungkur kelantai. 


"Sean!" pekik Grace kaget dan langsung menghampiri 
putranya yang sudah nampak mabuk berat. 


"Dimana Luna-ku?" ujar Sean sambil terkekeh tak jelas. 


"Pelayan!" panggil Grace dan 3 pelayan datang lalu 
langsung membantu Sean berdiri. 


"Dimana Luna? dimana?!" bentak Sean dengan iringan 
tatapan sadis dan mematikan. 


"Luna tidur dikamar. Apa yang ingin kau lakukan? 
menganggunya? apa kau ingin Luna melihat dirimu sedang 
mabuk seperti ini? Dimana otakmu hah?!" bentak Grace 
namun Sean tak mengubris ucapan nya, dia malah 
melenggang masuk kekamar meninggalkan mamanya. 


Ceklek 


Pintu terbuka lebar dan menampakan Luna tertidur dengan 
pulas berbalut selimut tebal. Sejenak Sean tersenyum 
melihatnya dan berjalan kearah Luna. 


Sean menarik selimutnya lalu menatap tubuh Luna yang 
terpampang jelas mengenakan piyama putih cukup 
transparan hingga menampakan tanktop dan celana pendek 
hitam miliknya. Awalnya Luna tidak mau mengenakannya 
namun semua baju Luna yang ada dilemari sama semua, 
bahkan lebih seksi. 


"Sayang, bangun." ujar Sean lembut. 


"Luna, aku pulang." ujarnya lagi dan Kini menciumi wajah 
Luna bergantian. 


"Sean?!" pekik Luna yang terbangun dan menampakan 
Sean dengan mata memerah. 


"Selamat malam sayang." 


"Se Sean kau mabuk," ujar Luna dengan ketakutan yang 
mendera. 


"Tak usah takut, aku merindukanmu." ujar Sean dengan 
seringaian diwajahnya. 


"Menjauh dariku!" teriak Luna sambil meneteskan air mata 
saking ketakutan. 


Sean malah terus mendekat kearah Luna, menyundutkan 
Luna ke tembok lalu memiringkan wajahnya menatap bibir 
Luna yang merah merona alami. 


"1 love you." 


Luna masih menangis sambil memejamkan matanya, ia 
terus menundukan kepalanya karena rasa takut 
menderanya. 


"Sean menjauh dariku, ku mohon." isak Luna dalam tangisan 
yang semakin kencang. 


TBC 


0.4 


Tangisan Luna semakin terdengar karena Sean semakin 
mengikis jarak diantara keduanya, jemari Sean kini 
menyentuh wajah mulus Luna, mengelusnya lembut dan 
semakin membuat Luna histeris takut Sean akan melakukan 
hal yang bodoh, hal yang nantinya akan menghancurkan 
kebahagiaannya. 


Sean POV 


Gadis ini, gadis yang baru masuk keduniaku. Gadis yang 
memberi warna baru dihidupku, Gadis yang mampu 
mengantikan warna hitam dan menjadikan nya warna biru 
terang dijiwaku. Aku sangat mencintainya entah apa 
alasanku, yang pasti aku seakan tak ingin melepaskan nya. 
Huh, pertemuan konyol itu, saat ia menabrak mobilku yang 
berujung pada pertemuanku dengan nya, ternyata 
pertemuan yang akhirnya memberi benih cinta untukku. 


"Sean, sadar ku mohon," lirih Luna dengan lembut seoalah 
menyadarkanku dari lamunan panjang tentangnya. 


Mataku langsung menangkap Luna yang sedang menangis 
tepat didepan mataku, apa yang sudah ku lakukan? 


Dengan cepat aku langsung menjaga jarak dengan nya, aku 
mengepal tanganku kuat. Aku menyesal membuatnya 
menangis lagi, kau sungguh bodoh Sean! 


"Maaf." hanya kata itu yang terlontar dari bibir ku sebelum 
akhirnya aku melangkah pergi meninggalkan kamar dan 
meninggalkan Luna yang masih mematung dalam keadaan 
menangis sendirian. 


"Jika aku hanya membuatnya menangis, aku tak akan mau 
bersamanya karna aku yakin itu akan membuatnya terluka." 


Kini aku berada disebuah apartemen pribadi milikku, aku 
sengaja melarikan diri kesini hanya sekedar menjauh dari 
Luna. Rasa malu mengutuk diriku, mengapa aku selalu 
membuat Luna menangis? ini benar benar keterlaluan. 


"Ada apa kau menyuruh ku kesini?" ujar Daniel, sahabatku 
yang belum kalian ketahui. 


Aku langsung menatapnya tajam, ini karenanya. Karenanya 
aku mabuk dan karenanya pula Luna menangis. 


Bugh 


Entah mengapa tanganku langsung terarah pada wajahnya, 
Tangan ini memukulnya kencang hingga ia tersungkur. 
Astaga ingin sekali aku membantunya bangun tapi hati ku 
seakan mencegah. 


Daniel langsung bangkit dan memegang sudut bibirnya 
yang langsung membiru akibat ulahku. 


"Apa yang kau lakukan? apa kau lupa jika aku sahabatmu?!" 
Daniel membentak dengan keras dan menatap ku kaget 
karna ini kali pertama aku memukulnya. 


"Karena kau aku mabuk dan--" 


"Dan apa?! bukan kah mabuk adalah hal biasa bagimu? 
kemana perginya sifat devilmu dulu?!" Perkataan itu 
terlontar dengan sangat tajam. 


DEVIL. Aku devil! Aku iblis yang berharap cinta dengan 
seorang bidadari seperti Luna, ini tidak mungkin, Itu tak 
akan pernah terjadi. Mana mau Luna dengan ku, bodoh! 


"Kau " ujarku gugup yang langsung dipotong oleh nya. 
"Mengapa?!" 


"Kau tau? aku membuat gadis yang ku sayang menangis 
dan itu gara gara kau yang memaksaku untuk minum, 
sialan!" 


"Hahahaha." tawa Daniel pecah, entah mengapa ia tertawa. 
"Apa kau sudah gila?!" 


"Haha kau bodoh sekali, memukul diriku hanya karena 
wanita, lebih baik sekarang kau tidur, kompres otakmu agar 
hangat dan segar. Lagipula siapa wanita itu? berapa 
harganya?" 


"Bajingan! dia bukan jalang. Dia gadis baik baik dan jaga 
ucapanmu jika berhubungan dengannya." bentak ku 
padanya dan dia langsung diam tak bergeming. 


Malam ini aku bermalam diapartemen pribadi milik ku 
bersama Daniel, Daniel semula sudah menyuruh pulang 
namun aku menolak dan menyuruhnya menemaniku 
bermalam disini. 


aaa 


Pagi ini Luna bangun tidur dan langsung memasak didapur, 
masak dengan bahan yang seadanya didapur. Setelah itu ia 
pergi menuju kampus karena ada jam pagi. Entah mengapa 
Luna tak mencari Sean, dia tak perduli dimana Sean. Karena 
bagi nya jika Sean benar cinta tanpa dicaripun dia akan 
kembali. 


Luna POV 


Aku memasuki koridor kampus dengan perlahan, aku 
mengingat kejadian semalam saat Sean bersikap seperti 
iblis dihadapanku. Matanya seakan menyala dan rahangnya 
mengeras seakan ingin menerkamku. 


"Luna." aku menangkap suara seseorang yang memanggilku 
dan dengan cepat aku menoleh padanya. 


"Hai." sapanya dengan lembut. 


Dia Nathan, seorang senat dikampus ini, pria yang digilai 
kaum hawa kampus. Pesonanya yang terang gemilang bak 
bintang yang bersinar membuat semua gadis mengejarnya, 
namun dia begitu dingin pada semuanya. Tak ada wanita 
yang didekati olehnya, namun kenapa sekarang dia 
menyapaku? 


"Hai? Luna?" 


"Eh, iya?" aku terkejut dan tersadar dari lamunanku karna 
dia menyapaku. Ada apa ini, mimpikah? 


"Apa nanti malam kau ada waktu?" ujarnya sambil 
tersenyum. 


"Memang ada apa kak?" 


"Jika kau tak keberatan malam ini aku ingin mengajakmu 
makan malam," 


Deg 


Mataku membulat sempurna. Ada apa ini, dia mengajakku 
makan malam? tidak mungkin. Dulu dia selalu jijik untuk 
sekedar melirikku tapi mengapa ia sekarang seperti ini? 


"Bagaimana?" 


Aku masih diam akibat tak percaya dengan yang aku dengar 
saat ini. Perlahan aku merasakan tanganya menyentuh 
pipiku, astaga dia pria kedua yang menyentuhku setelah 
Sean. 


"Luna." ujarnya lagi dan kini aku terlonjak kaget, aku 
langsung memandangnya dan menjaga jarak dengan nya. 


Tangan nya menyentuh pergelangan tanganku, matanya 
terus memandangku meminta jawaban atas ajakan nya tadi. 
Mengapa dia baik padaku? Apa karna penampilanku 
berubah 100% karena Sean yang membuatku tampil cantik 
bagaikan putri raja? 


"Menjauhlah darinya." 


TBC 


0.5 


Luna mengalihkan wajahnya pada pria yang barusan 
berucap padanya mengatakan bahwa dia miliknya. 

Sangat terkejut, Dia pria bertubuh tegap tampan putih 
tinggi dan sempurna. Mengenakan kaca mata hitam 
menambah aura ketampananya bertambah. 


"Luna?" ujarnya dan Luna hanya menganguk pelan, Luna 
tak mengenal pria ini tapi mengapa pria ini mengenal 
dirinya. 


"Luna, siapa dia? siapa kau? kau harus tau jika dirimu bukan 
tipenya, lebih baik sekarang kau pergi!" ujar Nathan sambil 
mendorong pelan bahu pria ini dan dengan cepat pria ini 
membuka kaca matanya lalu menaikkan sebelah alisnya, 
Menatap tajam Nathan dan kemudian mengulurkan tangan 
kearah Nathan dengan tampang tengilnya. 


"Perkenalkan, aku Daniel Miller," ucapnya lantang dan 
Nathan hanya cuek menanggapinya. 


Daniel mengandeng lengan Luna, menggenggamnya erat 
dan berjalan tepat hanya beberapa senti didepan Nathan. 


"Kau tau Sean Alex Greyson?" tanya Daniel dan Nathan 
hanya menganguk pelan hingga Daniel terkekeh sementara 
Luna hanya diam bingung. 


"Gadis yang kau ajak makan malam ini adalah kekasih Sean 
dan aku diperintah Sean untuk menjemputnya. Kau tau 
bagaimana Sean, bukan? Apa kau mau hal ini sampai ke 
telinganya?! dan aku tak bisa pastikan-" 


"Aku minta maaf. Ku harap kau tak mengatakan apapun 
pada Sean." setelah mengucapkan kalimat itu Nathan 


langsung berlari terbirit birit seakan sangat takut dengan 
Sean Alex Greyson. 


KKK 


Daniel menarik paksa Luna dari dalam kampus hingga 
menuju parkiran, Luna terus berontak namun Daniel tetap 
memaksa dan semua pandang mata menatapnya heran. 
Seakan bertanya ada masalah apa Luna dengan Daniel 
Miller yang notabennya seorang sahabat dari Sean yang 
sangat terkenal. 


"Lepas! kau menyakitiku!" rintih Luna dan menarik tangan 
nya dari genggaman Daniel. 


Daniel menatap Luna lalu mengambil nafas gusar karna 
menghadapi gadis keras kepala sepertinya, bagaimana Sean 
bisa menyukai gadis ini huft. 


"Tak usah banyak protes, ikuti saja aku." ujar Daniel lalu 
menarik tangan Luna lagi. 


"Lepas! apa kau tuli?!" bentak Luna dengan bendungan air 
mata namun Daniel tak perduli dia kembali menarik Luna 
hingga sampai ke mobil ferrari hitam yang diketahui milik 
Sean karena plat nomor tertera nama 5E4N disana. 


"Masuk!" tegas Daniel. 
"Aku tak mau." bantah Luna. 


Daniel menarik knop pintu mobil, membukanya lalu 
mendorong Luna masuk kedalam mobil dan ternyata 
didalam sudah ada Sean yang sedang fokus dengan 
ponselnya lalu langsung terkejut karena Luna masuk mobil 
dengan dorongan. 


"Sakit." lirih Luna sambil meneteskan air mata dan 
memegangi tangan nya yang memerah karna ulah Daniel. 


Sean yang khawatir langsung menaruh ponselnya asal dan 
beralih menarik Luna dalam dekapanya. 


"Hei, ada apa denganmu?" tanya Sean yang kini 
menangkup pipi Luna dan menyeka air matanya lalu 
mengecup kepala Luna lembut. 


Klek 


Suara pintu terdengar oleh Daniel yang masuk ke mobil 
membuat pandangan Sean langsung tertuju pada Daniel 
dengan tajam, tangan Sean langsung terarah kearah Daniel. 


Bugh 


Sean memukul keras kepala Daniel hingga empunya 
meringis dan memegangi kepalanya. 


"Apa yang kau lakukan pada gadisku?!" bentak Sean pada 
Daniel dan ia hanya menampakan tampang tak berdosa. 


"Aku menyeretnya, salahnya yang sangat keras kepala." 
ucap Daniel enteng. 


"Brengsek. Tak ada traktir selama seminggu." ancam Sean 
dan Daniel hanya melongo. 


Pandangan Sean kembali pada Luna, memeluknya erat dan 
menciumi wajahnya berulang kali sampai Luna diam dari 
tangisan nya. 


"Maafkan Daniel, dia memang tak waras." ujar Sean dan 
Luna masih mengelus lengannya yang merah. 


"Lenganku sakit." balas Luna yang lebih mirip dengan aduan 
sambil menunjukkan lengan nya yang memar dan langsung 
membuat Sean membulatkan matanya sempurna. 


Sialan. umpat Sean dalam hati. 


"Ambilkan kotak obat!" cetus Sean pada Daniel lalu ia pun 
segera mengambilnya dan menyerahkan pada Sean. 


"Biar aku obati." ujar Sean dan Luna mengangguk. 


Sementara itu Sean mengobati luka Luna dengan telaten 
dan hati-hati agar gadisnya tak merasakan sakit. Luna yang 
melihat begitu perhatiannya Sean hanya bisa mengukir 
senyum dibibirnya, pria ini ternyata bisa romantis juga. 


"Apa kau lapar?" tanya Sean setelah selesai mengobati 
Luna. 


"Aku ingin tidur," ucap Luna lembut. 


Sean mengangguk, "Kalau begitu kau tidur dipahaku, 
telentangkan kakimu." 


"Luna, aku minta maaf. Aku hanya kesal dengan sifat keras 
kepalamu itu." ujar Daniel tiba tiba. 


Luna tersenyum tipis, "Tak apa." 


"Terima kasih." ucap Daniel yang dibalas anggukan oleh 
Luna. 


"Jika kau melakukan ini lagi jangan harap kita masih bisa 
berteman," dumel Sean. 


"Ya ya ya, aku tau." ledek Daniel dan Luna terkekeh. 


"Diamlah!" balas Sean ketus. 


KKK 


Selama perjalanan Sean dan Daniel berbincang bincang 
mengenai Nathan yang tadi menggoda Luna, Sean langsung 
geram mendengarnya. sementara Luna sudah terlelap 
dipangkuan Sean dengan pulas. 


"Sudah sampai." ucap Daniel saat sudah tiba di apartemen 
Sean. 


"Bukakan pintu, aku akan menggendong Luna." ujar Sean. 


"Really? apa aku tak salah dengar? Kau tak cocok sekali 
dengan sifat lembutmu itu." ledek Sean. 


"Jangan banyak omong. Cepat." 


Sean memasuki apartemen dan meletakkan Luna dikasur, 
menyelimuti Luna hingga sebatas tubuh dan terakhir 
mencium lembut pucuk kepala Luna. Sedangkan Daniel 
hanya menjadi obat nyamuk disini. 


"Apa kau ingin liburan?" tanya Sean tiba tiba yang 
menghampiri Daniel disofa. 


"Siapa yang akan menolak untuk diajak liburan?" 


"Kalau begitu kau carikan tiket ke lombok 3," titah Sean 
dengan santai sambil meneguk susu soda. 


"Hanya 3? Aku, kau, dan Luna saja?!" selidik Daniel dengan 
tampang bego. 


"Lalu siapa lagi?" jawab Sean menaikkan sebelah alisnya 


"Aku tak mau, harus 4. Aku pun ingin membawa wanita, apa 
kau pikir aku rela menjadi obat nyamuk?!" protes Daniel. 


"Kalau begitu kau bayar sendiri." 


"Cih. Tega sekali kau padaku," ujar Daniel dengan tampang 
menjijikan membuat Sean ingin muntah. 


"Terserahmu, memang kau akan mengajak siapa?" 
"Audrey." balas Daniel dengan tampang cool. 
"Oh." balas Sean singkat. 


"Apa karena sekarang sudah ada Luna kau tak bisa tidur 
dengan wanita lain? aku bisa mengurus Luna jika kau ingin 
tidur dengan Audrey, lagi." tawar Daniel dengan tawaan. 


"Sialan. Aku tak akan melakukan hal bejat itu lagi, Luna 
sudah cukup bagiku." 


"Hahaha. Lalu bagaimana rasa tubuh Luna? apa kau 
terpuaskan?" 


Pletak 
Satu jitakan mendarat dikepala Daniel dengan kencang. 


"aga omonganmu, Luna masih suci, aku akan 
melakukannya jika sudah sah." 


TBC 


Daniel 


0.6 


Matahari mulai tengelam dan digantikan oleh sang malam, 
rembulan yang sangat indah ditemani bintang yang 
gemerlap di langit. 


Suara bising yang diciptakan oleh Daniel yang sedang 
mengemas pakaian untuk berlibur ke lombok 
membangunkan Luna yang sedang tertidur pulas dan 
damai. 


"Eughhh," erang Luna sambil meregangkan otot-ototnya, 
matanya mengerjap dan mencoba menangkap 
pemandangan disini, perlahan matanya terbuka namun ia 
tak menangkap sosok Sean, dimana dia? 


"Sean." ucapnya serak dan mencoba bangkit dari posisi 
tidurnya sambil mengucek matanya. 


Daniel menoleh padanya dan memberikan segelas air 
mineral kepada Luna, "Minumlah, Sean sedang pergi ke mall 
bersama Audrey." 


Luna menaikan alisnya dan menatap tajam Daniel, Daniel 
hanya terkekeh melihat Luna. 


"Kau tenang saja. Sean dan Audrey tidak ada hubungan 
apapun, sebentar lagi mereka akan pulang, lagipula Audrey 
kekasihku." jelas Daniel sambil kembali mengemas bajunya. 


"Kau ingin kemana?" 


"Menyiapkan barangku untuk ke lombok nanti," jawab 
Daniel sambil terus fokus kepakaiannya. 


Klek 


Sean berjalan sambil menenteng koper biru muda dan 
beberapa belanjaan ditangan nya yang lumayan banyak 
dengan perempuan cantik disampingnya. 


"Kau sudah bangun?" tanya Sean meletak kan belanjaan 
nya dan menghampiri Luna, mengelus kepala Luna lembut 
dan berakhir pada kecupan lembut dikeningnya. 


"Banyak sekali belanjaanmu, untuk siapa?" tanya Luna pada 
Sean dan Sean hanya menunjuk kearah Luna sambil 
membalas senyuman itu. 


"Aku?" tanya Luna sambil menunjuk dirinya sendiri. Sean 
hanya mengangguk seraya tersenyum pada Luna. 


"Luna? Perkenalkan aku Audrey, teman Sean. Ternyata kau 
lebih cantik dari yang ku kira." Audrey angkat bicara dan 
menyalami tangan Luna, dengan senang hati Luna 
menanggapi uluran tangan Audrey dengan senyum 
sumringah. "Terima kasih." 


"Lebih baik sekarang kita prepare lalu segera tidur, besok 
subuh kita sudah harus bangun." sambung Daniel dan Sean 
hanya mengangguk. 


Sean dan Luna mengemas pakaiannya dengan satu koper 
untuk berdua. 


Setelah mengemas pakaian, Sean menyuapi Luna makan 
malam karena hanya Luna yang belum makan. 

Tanpa disadari mereka sangat dekat bahkan Luna sesekali 
memangil Sean dengan sebutan Sayang. 


aaa 


04:30 


Saat ini mereka sudah berada di pesawat dan Sean duduk 
bersama Luna, Sean terus saja menatap Luna yang sedang 
tertidur, wajah Luna sangat cantik baginya dalam keadaan 
apapun. Luna memang masih sangat ngantuk karna jam 
masih sangat pagi namun Sean, Daniel, dan Audrey sudah 
bangun, entah mengapa Luna masih sangat ngantuk. 


"Sayang, bangun lah." Ucap Sean sambil mengelus-elus pipi 
chubby Luna membuat sang empu merasa terganggu lalu 
mengerjapkan matanya. 


"Jangan menggangguku, aku ngantuk." rengek Luna sambil 
menutup wajahnya dengan selimut yang disediakan Sean 
untuk dirinya. 


"Bangun atau ku cium." ucap Sean spontan dan dengan 
cepat Luna membulatkan matanya langsung bangkit sambil 
mengerucutkan bibirnya, "Apa kau puas?!" jawab Luna 
dengan kesal. 


Sean hanya terkekeh melihat tingkah gadisnya ini sangat 
mengemaskan dan lucu. Sean mengacak acak rambut Luna 
dan dibalas dengan cubitan dipinggang oleh Luna. 


"Sakit, sayang." rintih Sean sambil memegangi perutnya 
yang sakit. 


"Aku tak peduli." Sean mendengus kesal. 
"Cium." ucap Sean tiba tiba dengan seringaian dibibirnya. 


"Cium apa?" tanya Luna dengan menaikkan alisnya 
membuat Sean tersenyum jahil dan menunjuk arah bibirnya. 


Dengan cepat Luna menggeleng sempurna "Aku tak mau," 


"Ayolah, hanya cium bibir saja, lagipula kita sudah tidur satu 
ranjang," jawab Sean menyindir. 


"Itu kemauanmu sendiri." 


"Kalau begitu cium aku atau aku akan menyetubuhimu." 
ancam Sean dengan tatapan elangnya. 


"Tidak! aku malu," balas Luna merengek membuat Sean 
yang tadinya ingin bersifat devil malah tertawa. 


"Oke tak masalah, tetapi disana aku pastikan kita akan 
melakukan hal yang lebih dari ciuman." 


"Sean!" teriak Luna sambil memukul mukul dada Sean 
pelan. 


Canda tawa terjadi antara mereka berdua, hingga yang 
melihatnya hanya menjadi kambing congek oleh 
keromantisan mereka berdua. 


KKK 


Deru ombak dipagi hari ini sangat indah dan nyaman 
dilihat, Luna mengenakan dress panjang berwarna putih 
polos warna yang senada dengan Sean. 


"Indah sekali." ujar Luna yang masih fokus memandang 
pantai. 


"Tak ada yang lebih indah selain dirimu." jawab Sean dan 
berhasil membuat Luna tersipu. 


"Rayuan basi." ujar Daniel yang tiba tiba datang bersama 
Audrey. 


"Aku tau kau iri." 


"Tak ada gunanya untuk iri denganmu. Drey, ayo kita ke 
kamar," ucap Daniel dan berhasil membuat Luna terbelalak 
kaget. 


"Dengan senang hati." 


Audrey bersama Daniel meninggalkan Sean dan Luna disini, 
Luna masih tak percaya oleh apa yang didengar barusan. 
Apa Audrey dan Daniel... 


"Hei, mengapa kau melamun?" 
"Sean, apa Audrey dan Daniel--" 
"Tak usah dipikirkan, itu hal biasa bagi mereka." 


"Apa Audrey wanita bayaran?" tanya Luna ragu dan Sean 
hanya mengangguk pelan. 


"Apa kau juga pernah melakukannya dengan Audrey?" 
tanya Luna lagi dengan tatapan tajam. 


Sean menarik nafas panjang kemudian mengengam tangan 
Luna erat. 


"Jujur, aku pernah melakukannya dengan Audrey. Maaf, dulu 
aku sering sekali mengganti wanita hanya untuk 
menidurinya. Tetapi itu dulu, sebelum aku mengenal dirimu 
dan sekarang aku sadar aku harus menjagamu bukan 
merusakmu. Maaf." lirih Sean. 


Dengan spontan jemari mungil Luna melepas genggaman 
tangan Sean lalu mengarahkan tangannya untuk mengelus 
pipi Sean dengan lembut membuat Sean memejamkan 
matanya menikmati elusan lembut Luna. 


"Aku tidak peduli dengan masa lalumu, yang ku pedulikan 
sekarang masa depan denganmu, kau sering berkata jika 
kau mencintaiku dan sekarang giliranku. Sean, aku 
mencintaimu." ujar Luna dengan tangannya yang masih 
mengelus pipi Sean, tak disangka membuat Sean berbinar 
menatapnya tak percaya. 


Dengan tiba tiba Sean menarik Luna kedalam dekapannya, 
memeluk Luna erat, membawanya kepantai dan berputar 
putar disana dengan tawa bahagia yang tak pernah lepas 
dari wajah mereka. 


Ini kebahagiaan yang sebenarnya, Kebahagiaan saat dimana 
cinta itu terbalas dengan sangat tulus. 


TBC 


Audrey 


0.7 


Luna sedang melihat pantulan dirinya didepan cermin 
kamar hotelnya, mengenakan kemeja kotak-kotak dengan 
warna merah hitam sepertinya baju couple dengan Sean, 
Rambut yang diikat satu keatas dengan balutan make up 
tipis membuat Luna cantik maksimal. 


"Cantik." puji Luna pada dirinya sendiri saat melihat dirinya 
yang teramat cantik bagaikan bidadari surga. 


"Calon istriku memang cantik." ujar Sean tiba-tiba saat 
keluar dari kamar mandi dan langsung menghampiri Luna 
yang sedang bercermin. 


"Kau pikir aku ingin menjadi istrimu?" ujar Luna menarik 
hidung Sean hingga merah dan membuat empunya 
meringis. 


"Hei! Awas saja kau." canda Sean namun Luna sudah lebih 
dulu masuk ke kamar sebelah, kamar Audrey dan Daniel, 
memang kebetulan ini kamar hotel yang berhubungan. 


Kini Sean, Luna, Audrey, dan Daniel tengah berada 
dilestoran mewah berbintang, Sean dan Daniel mengadakan 
double date. Semua pasang mata memperhatikan Sean 
yang memiliki paras tampan rupawan, tatapan mata yang 
tajam, yang menjadi daya tarik tersendiri untuk para wanita. 


"Kapan dirimu membeli baju couple?" ujar Daniel yang 
sedari tadi memang memperhatikan baju yang dikenakan 
Sean dan Luna. 


"Jakarta, sebelum kita berangkat, Audrey yang memilih." 


"Pantas saja bagus dan indah, seperti yang memilih." ujar 
Daniel dan membuat Audrey mengembangkan senyum 
dibibir indahnya. 


"Basi sekali." balas Sean meledek. 
"Iri saja." 


"Lebih baik sekarang pesan makanan, aku lapar." sambung 
Luna dan diangguki oleh semuanya. 


Sean memesan makanan hanya satu dan itu untuk dimakan 
berdua dengan Luna, bahkan Luna tak diperbolehkan 
makan sendiri karena Sean ingin menyuapinya, membuat 
siapapun yang melihat iri. 


"Buka mulutmu, sayang." ujar Sean sambil menyodorkan 
sesendok makanan ke mulut Luna yang langsung melahap 
makanan yang disuapkan. 


"Sekarang giliranku yang menyuapimu," ucap Luna 
mengambil sendok yang semula ditangan Sean kini 
berpindah tempat ketangannya. 


"Sean kau sungguh romantis sekali." Audrey terkagum 
kagum melihat betapa romantisnya Sean pada Luna. 


"Seperti itu kau bilang romantis? itu namanya pelit. Makan 
saja satu berdua, dasar tak punya uang." sindir Daniel 
dengan tatapan mengejek. 


"Hei, apa kau lupa semua makanan ini siapa yang bayar? 
kau hanya terima enak saja." ujar Sean sambil menatap 
Daniel tajam. 


"Santai bung, ampuni diriku." 


"Konyol sekali." Luna tertawa geli melihat becandaan konyol 
Sean dan Daniel yang terbilang lucu tapi menjijikan. 


KKK 


"Sayang, apa kau tau alasan aku bisa mencintaimu?" tanya 
Sean sambil terus fokus memandang kepantai di depan nya. 


"Mana aku tau." 


"Kau percaya cinta pandangan pertama?" tanya Sean lagi 
dan kini Luna menatap Sean dalam membuat Sean ikut 
memalingkan wajahnya agar menatap Luna. 


"Tidak. Buktinya aku tak mencintaimu saat pandangan 
pertama," 


"Lalu?" 
"Aku mencintaimu saat--" 
"Saat apa?" 


"Saat aku melihat betapa berusahanya kau untuk lepas dari 
lembah hitam, melihat betapa perjuangannya kau untuk 
meninggalkan hal buruk demi aku, dan--" 


"Dan apa, sayang?" 


"Dan aku sangat bahagia saat melihat kau yang selalu 
berusaha membuatku tersenyum, saat kau selalu 
menyalahkan diri sendiri saat aku terluka, itu yang 
membuat aku jatuh cinta padamu." ucap Luna dengan tulus 
dan pancaran cinta yang abadi untuk seorang devil yang 
kini perlahan menjelma menjadi malaikat untuknya. 


"Really?" ujar Sean tak percaya, kini tangan nya menangkup 
pipi Luna dengan lembut. 


"Apa kau pikir aku berbohong?" 
Cup. 


Tak disangka Luna menjatuhi ciuman hangat dipipi Sean 
dengan sangat lembut, Sean diam mematung memegangi 
pipinya yang mungkin kini merona. 


"Ayo ikut aku sekarang!" teriak Sean mengejar Luna yang 
kini berlari mendekat kepantai, bermain air disana. 


"Kemana?" 


"Ke jakarta. Kita menikah sekarang! aku tak mau kau direbut 
orang." 


"Enak saja, kuliahku belum kelar, nanti dua tahun lagi." ujar 
Luna dengan senyuman namun membuat Sean 
membulatkan mata sempurna. 


"Kelamaan, sayang." rengek Sean yang kini telah berada 
tepat didepan Luna. 


"Terserahku." 
Byur! 


"Luna, basah!" Sean geram saat Luna menyiprati dirinya 
dengan air hingga bajunya basah. 


"Maaf." jawab Luna menyengir seperti tak ada dosa, lalu ia 
berlari. 


"Awas kau, jika kau tertangkap kita akan bercinta di hotel." 
ancam Sean yang berlari mengejar Luna. 


blam. 


"Dapat. Rasakan, ingin lari kemana lagi?!" ujar Sean saat 
Luna berhasil tertangkap dan dipeluknya erat. 


"Sudah, lepaskan, aku lelah." ronta Luna dengan wajah 
puppy eyesnya yang sangat mengemaskan. 


"Cium terlebih dahulu kau baru ku lepaskan." 


"Tak mau, aku--" sebelum Luna menyelesaikan kalimatnya, 
benda kenyal itu berhasil terlebih dahulu menyumpal bibir 
Luna. 


Sean mengecupnya lembut, sangat hati hati agar Luna tak 
kesakitan seperti ciumannya dulu. 


"Buka mulutmu." intruksi Sean di tengah ciuman nya, 
dengan sigap Luna membuka mulutnya. 


Sean tak menyia-nyiakan kesempatan itu, lidahnya 
langsung dengan lihai menari didalam mulut Luna, 
mengecup setiap inci dan tak ada yang tertinggal. 


Begitupun Luna yang memberanikan diri mengigit bibir 
bawah Sean dengan gemas, mengecupnya lembut. 


"He hentikan, Sean." ucap Luna yang sudah kehabisan 
oksigen dengan cepat Sean melepaskan ciuman itu. 


Sean tersenyum kearah Luna, menyatukan dahi dan 
hidungnya, mata mereka saling bertemu. 


"Aku suka gigitanmu, sayang. Itu akan menjadi hobiku 
setiap pagi, kau harus melakukan itu." ujar Sean. 


"Tapi, aku--" 


"Sstt. Jangan menolak, aku mencintaimu." 


"Aku juga." 


Mereka berpelukan sangat erat seakan tak ingin melepaskan 
walau hanya sebentar, semoga kisah cinta mereka nyata 
dan abadi selamanya. 
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Cinta akan membawamu pada kebahagiaan asal 
kamu bisa mengerti arti cinta sebenarnya. 


Setelah semalam merasakan kebahagiaan yang tak terukur 
kini Sean dan Luna akan menjalani hubungan sebagai 
status yang jelas, sepasang kekasih yang berjanji akan 
saling mencintai, sepasang kekasih yang akan melengkapi 
tanpa jenuh dan bosan. 


Semua berjalan dengan baik tanpa ada cinta yang bertepuk 
sebelah tangan, Sean merasakan kebahagiaan itu datang, 
saat ini cintanya terbalas. 


Cinta yang dimiliki Luna kini seutuhnya untuk Sean dan itu 
akan menjadi kebahagiaan tersendiri untuk Sean. 


Pagi ini, Sean dan Luna berencana berkeliling lombok tanpa 
diganggu Audrey dan Daniel. Saat sang fajar belum terbit 
Sean dan Luna sudah terlebih dahulu pergi dari villa menuju 
pantai untuk melihat matahari terbit. Akan menjadi moment 
terindah karena ini kali pertamanya untuk mereka. 


KKK 


Pasir putih yang membentang luas serta pemandangan 
yang langsung tertuju pada pantai yang indah, disinilah 
Sean dan Luna. Mereka mendudukan bokongnya di amparan 
pasir putih yang halus. 


Tangan keduanya saling bertautan, Pandangan mereka 
masih memandang kedepan dan kepala Luna bersandar di 
bahu kekar milik Sean. 


"Jika suatu saat aku terluka karenamu, apa aku boleh pergi 
dari hidupmu?" tanya Luna sambil terus memandang 
kedepan. 


Tangan Sean terarah pada pingang ramping Luna, Bahkan 
bibirnya tak henti berkali-kali menciumi pucuk kepala Luna 
lembut, kenapa gadis ini selalu berucap hal yang sama? ia 
tidak akan menyakitinya nanti, itu tidak akan terjadi. 


"Percayalah padaku, itu semua tak akan terjadi." 


Luna langsung merubah posisinya, Kini ia langsung menatap 
Sean dalam dan penuh harap bahwa yang dikatakan 
sekarang akan selamanya begitu sampai nanti. 


"Aku hanya menanyakan boleh atau tidak." ujar Luna 
dengan tatapan dalam. 


"Tidak." cetus Sean dengan nada cuek, ia tidak suka jika 
Luna selalu berkata seperti ini. 


"Egois." 


Luna bangkit, dan kemudian berjalan meninggalkan Sean 
yang pikiran nya melayang entah kemana, ia sangat takut 
jika suatu saat nanti Sean akan menyakitinya, dan itu 
semuanya seakan benar benar terjadi hanya saja menunggu 
waktunya tepat. 


"Harus dengan cara apa untuk membuat kau percaya 
padaku?" ujar Sean sedikit menaiki nada bicaranya dan 
berjalan mengikuti Luna dari belakang. 


"Buktikan sesukamu." 


"Luna, ayolah, aku tak akan menyakitimu tapi caramu 
seakan menyakitiku sekarang." lirih Sean yang kini telah 


menarik tangan Luna dan membuat Luna menoleh 
Kepadanya. 


"Aku takut." 
Hap. 


Dengan sekejap Sean langsung menarik Luna dalam 
dekapannya. 


"Aku takut kau melukaiku dan kau tak akan mengijinkan 
aku pergi. Kau egois, ingin memilikiku tapi juga ingin 
menyakitiku." 


"Luna, jangan memancing emosiku." 
"Aku takut Sean, aku takut kamu akan--" 


"DIAM! KU BILANG JANGAN MEMANCING EMOSI KU LUNA! 
DENGARKAN, AKU TAK AKAN MENYAKITIMU APA KAU TAK 
MENGERTI DENGAN UCAPANKU HAH?!" bentak Sean dengan 
sangat keras membuat jantung Luna berdegup sangat 
kencang, keringat dingin mengalir bebas dikeningnya. 


la tertunduk, rasa takut menyelimutinya. Sean benar-benar 
marah dan tatapan itu terlihat sangat menyeramkan, 
matanya bagaikan tatapan elang yang mematikan. 


Luna hanya bisa menangis, entah mengapa Luna terlihat 
sangat cengeng, sedikit saja Sean salah bicara ia langsung 
menangis. Mungkin karena Sean yang selalu memberinya 
kemewahan yang akhirnya membuat sifat manja Luna 
menguasai dirinya. 


Dengan cepat Sean menyeka air matanya, menciumi 
kelopak mata Luna agar cairan bening yang dibencinya itu 
terhenti. 


Cairan bening yang mengalir akan membuatnya mengutuk 
dirinya sendiri karenanya Luna menangis sesegukan. 


"Maaf." singkat Sean mengucapkan kata maaf. 


Luna hanya menganguk lemah kemudian ia menubrukan 
dirinya pada Sean, memeluk Sean erat dan berusaha 
meyakinkan dirinya bahwa Sean benar benar tulus. 


"Jika kau masih ragu kita kembali ke jakarta sekarang dan--" 
Sean menggantung kalimatnya membuat Luna menatapnya 
heran. 


"Dan apa?" 


"Dan kita menikah agar kau seutuhnya menjadi milikku 
begitupun sebaliknya." 


Mata Luna membulat seketika. Dia bingung harus senang 
atau sedih, satu sisi ia bahagia tapi disisi lain ia ragu, 
Secepat ini kah Sean memutuskan untuk menikah? 

Apa Sean hanya ingin memainkannya? 


Menikmatinya sesaat dan meninggalkannya jika 
kepuasannya terpenuhi? 


Tapi apakah Sean memiliki niat jahat? 
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Luna POV 


Selepas perbincangan aku dengan Sean tadi pagi sekarang 
kita sepakat untuk balik ke jakarta, kalian tau? Sean serius 
ingin menikahiku. 


Dia benar-benar serius tanpa ada kebohongan apapun. 
Dia selalu berkata lebih cepat lebih baik. 
Dan dengan begitu aku akan seutuhnya menjadi miliknya. 


Semua barang dibereskan dimasukkan kedalam koper besar, 
aku merapikannya sendiri, Sean? ia malah asik main game 
di ponselnya, menyebalkan. 


"Sean! lebih baik kau mandi dari pada memainkan game 
yang tak jelas itu. Membantu ku saja tidak." aku mendumel 
sudah hampir satu jam tapi dia tetap acuh, gamenya seakan 
sangat penting sampai aku dikacangi. Ya tuhan, sabar Luna 
sabar. 


"Menyebalkan!" 


Langsung saja aku meninggalkan pekerjaan sebelumnya 
yang tadi membereskan koper sekarang jadi berjalan 
menuju balkon kamar, menyebalkan sekali. Urusi saja game 
tak jelas itu, nikahi sekalian! 


"Luna?" 
Aku menoleh dan mendapati Daniel berada tepat 


disampingku, mengapa ia yang datang? mengapa bukan 
Sean? pasti ia masih sibuk dengan gamenya, huh. 


"Ada apa denganmu? kau terlihat jelek dengan muka 
ditekuk seperti itu." ucap Daniel. 


"Aku kesal dengan temanmu, dia sibuk sekali dengan 
gamenya." cetusku sambil melipat tangan di dada, 
memanyunkan bibirku kesal. 


"Hahaha." 
Mengapa ia tertawa? apa ia mulai tak waras? 


"Tak usah kesal, Sean memang seperti itu. Sekarang kau 
senyum, kau akan terlihat cantik jika tersenyum." 


Tanpa sengaja atau tidak Daniel menyentuh wajahku 
lembut, aku diam terpaku. bagaimana jika Sean melihatnya? 


Daniel terlihat mengembangkan senyumannya, sambil terus 
menatapku dalam sementara aku masih saja diam 
membeku. 
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Brak! 


Luna dan Daniel langsung menoleh kearah asal suara itu, 
terlihat Sean melempar sebuah kardus kosong kearah Luna 
dan Daniel, ia terlihat marah. 


"Sean, kau " 


Sean dengan cepat menarik lengan Luna agar berada tepat 
disampingnya, ia menatap Luna tajam hingga Luna 
menunduk dan kemudian beralih menatap Daniel seakan 
menunggu penjelasan, mengapa ia berani menyentuh 
gadisnya? Luna hanya miliknya tanpa boleh diganggu 
gugat. 


"Apa yang ingin kau jelaskan?" ujar Sean enteng. 


"Kau tau aku, bukan? aku tak akan macam macam dengan 
Luna." balas Daniel santai seolah olah Sean tidak marah, 
padahal menyimpan kekesalan. 


"Ya ya ya terserah apa katamu, sekarang kau siapkan 
barang barangmu. Jangan lupa bangunkan Audrey." 


Setelah mengucapkan itu Sean berbalik sambil terus 
mencengkram lengan Luna erat, ia berusaha meredam 
amarahnya saat ini walau sebenarnya susah apa lagi tipikal 
Sean adalah pemarah dan tengil. 


"Kemana?" tanya Daniel yang membuat langkah Sean dan 
Luna terhenti. 


"Kembali ke jakarta, aku akan menikahi Luna." 


"Apa?! Kalau begitu aku ingin olahraga ranjang terlebih 
dahulu dengan Audrey, hanya sebentar." ucap Daniel konyol 
dan Sean hanya mengangguk kemudian melanjutkan 
jalannya menuju kamar hotelnya dan menutup pintu akses 
terhubungnya kamarnya dengan Daniel. 


Kini tinggal Sean dan Luna didalam kamar, Luna masih takut 
dan masih menunduk. 


Sementara Sean mengangkat koper, 
kopernya sudah beres. 


"Cepat mandi." tegas Sean yang beralih pada kasur dan 
mengotak ngatik ponselnya kembali. 


Luna masih saja diam karna ia tau Sean marah padanya, 
tapi ia seakan mendiami Luna dan itu menganggu 
pikirannya. 


"Cepat mandi! apa kau tuli?!" 


Sean membentaknya? sepertinya ia benar-benar marah. 
Sungguh ini semua gara gara Daniel, pikir Luna. 


Sean geram dan langsung bangkit, melempar ponselnya ke 
kasur lalu berjalan menuju kamar mandi dengan membawa 
handuk tanpa menoleh kepada Luna yang masih berdiri. 


"Kau marah denganku?" 


Sean mengacuhkan dan dia malah benar benar masuk ke 
dalam kamar mandi meninggalkan Luna. Sean benar benar 
kembali pada sifatnya dulu. 


Perlahan tanpa diproses air mata Luna menetes membasahi 
pipi chubbynya, mengapa Sean begitu dingin? 


Setelah hampir satu jam Sean berada di dalam kamar mandi 
entah melakukan apa di dalam sana, yang jelas ia baru 
keluar dengan mengenakan celana pendek tanpa kaos, 
Sean telanjang dada. 


Wangi maskulin semerbak diruangan ini, aroma khas Sean 
tercium sangat menyengat, ia sangat tampan, sungguh 
dengan rambut basah yang sedikit berantakan. 


Sean berjalan dan melihat Luna terbaring disofa, ia 
mendekati gadisnya yang terlelap. la membelai lembut 
rambut Luna yang sedikit menutupi wajahnya yang masih 
nampak terlihat Luna habis menangis karna pipinya yang 
masih sedikit lembab oleh air mata. 


Maafkan aku. batin Sean berucap. 


Sean mengangkat Luna dan meletakannya ke kasur, ia 
menarik selimut agar menutupi tubuh Luna dan kemudian 


mengecup singkat kening Luna sebelum ia melangkah 
menuju kamar sebelah, tepatnya kamar Audrey. 


Klek. 


Pintu terbuka dan disana ada pemandangan yang vulgar 
namun Sean hanya biasa saja, karena ia sudah biasa 
melihat hal vulgar seperti ini bahkan ia pernah 
melakukannya pada Audrey. 


Terlihat Daniel mengatur nafasnya sambil terus meremas 
payudara Audrey dari dalam selimut dan itu masih terlihat 
oleh Sean. 


Sean hanya menatapnya datar tanpa ekspresi sementara 
Audrey menatapnya dalam dengan tatapan yang sulit 
diartikan. 


"Daniel, kau cari tiket tetapi jam terbangnya malam sekitar 
jam 7." perintah Sean. 


"Mengapa tidak sekarang? aku dan Audrey sudah selesai, 
tinggal mandi saja." 


"Luna tertidur dan aku tak ingin mengganggunya, lagipula 
akupun lelah, malam kita baru akan kembali." 


Daniel mengangguk mengerti, "Kalau begitu aku akan 
mandi." la pun segera bergegas ke kamar mandi 
meninggalkan Audrey dengan Sean. 


"Sean, / miss you." 
Deg. 


Sean langsung menatap Audrey tajam, apa maksudnya? 


"Mengapa kau tak melakukannya lagi? aku merindukanmu," 
ucap Audrey dengan nada memohon, sepertinya ia benar 
benar merindukan sentuhan Sean. 


"Aku tak akan melakukannya lagi." 


"Mengapa? apa karena Luna? iya?! apa kau suka sekali 
dengan permainannya? memang tubuh Luna seindah apa? 
sepertinya sangat membuat kau puas sedangkan dulu kau 
selalu membanggakanku." 


"Jaga ucapanmu. Luna bukan wanita bayaran, dia belum ku 
sentuh sama sekali." tegas Sean. 


"Kau pikir aku wanita bayaran?! aku tak pernah meminta 
uang denganmu!" bentak Audrey. 


"Kau memang bukan wanita bayaran tetapi kau murahan. 
Kau selalu menyerahkan tubuhmu gratis untukku." 


Setelah mengucapkan kalimat itu Sean langsung 
melangkah kembali ketempatnya menutup pintu cukup 
keras tanpa memperdulikan Luna yang sempat meneteskan 
air mata. 


Sean paling benci jika banyak yang bilang Luna sudah 
ditiduri olehnya, ayolah, Sean hanya ingin menidurinya jika 
sudah menikah karena Luna gadis baik baik. 


Sean kembali menghampiri Luna yang terlelap dan ikut 
merebahkan tubuhnya disamping Luna, memeluk Luna erat 
dari samping sambil menciumi lembut kening Luna lalu 
memejamkam matanya dan ikut menyusul Luna ke dalam 
mimpi indah. 
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Hari sudah semakin sore dan kini Luna telah terbangun dari 
tidurnya, sepertinya dirinya benar-benar lelah hingga 
dirinya tidur cukup lama. 


Mata indahnya terbuka sempurna, matanya yang indah kini 
menerawang segala sudut ruangan yang serba putih ini, 
sedetik kemudian matanya menatap kearah sebelah kanan 
dimana letak Sean, calon suaminya yang ikut terlelap 
dengan damai sambil memeluk pinggangnya. 


Sean tertidur dengan senyum menawan, mata coklat 
mudanya dan hidung mancungnya yang membuat siapapun 
tergila akan pesona ketampanannya. 


Tangan Luna perlahan menyentuh wajah Sean dengan 
lembut, sejenak, dia mengingat kejadiannya tadi pagi. 


Saat Sean marah padanya, 
Saat Sean bersifat dingin, 


Saat Sean enggan membalas perkataannya dan tersenyum 
padanya. 


Membuat Luna berfikir sejenak, batinnya terluka saat ini. 


Apakah Sean tipikal cowo pemarah walau hanya dengan hal 
kecil? 


"Maaf." lirih Luna dengan meneteskan air mata. 


Sontak air mata itu menetes dikening Sean dan turun 
hingga membasahi bibir Sean. 


Dengan sekejap Sean terbangun karna wajahnya basah, dia 
melihat mata Luna yang berkaca-kaca. 


Tanpa pikir panjang lagi, Sean langsung bangun dan 
menangkup pipi chubby Luna. 


Mata indahnya menatap intens perempuan didepannya, 
Luna terlihat sangat terluka, tapi siapa yang membuat 
gadisnya terluka? 


"Hei, kau kenapa?" tanya Sean panik dengan ibu jari yang 
terus menyeka air mata yang semakin deras mengalir. 


"Maaf untuk kejadian tadi pagi." 


Detik itu juga Sean menarik Luna dalam dekapannya, 
menciumi pucuk kepala Luna dengan lembut, membiarkan 
Luna tenang didalam dekapannya. 


Luna masih menangis dan Sean hanya bungkam, 
membiarkan Luna menangis dan membiarkan Luna 
meluapkan semuanya, berharap Luna akan sedikit tenang 
dengan sendirinya. 


Setelah cukup lama dan terasa baju 
Sean basah akibat tangisan Luna bersamaan dengan 
tangisan Luna yang berhenti. 


"Berhentilah menangis." ujar Sean dengan lembut sambil 
mengelus elus pungung Luna. 


"Aku tau semua ini kesalahan Daniel." 


Sean berbicara namun tak ada respon akhirnya ia menarik 
Luna dan matanya langsung membulat sempurna melihat 
gadisnya terlihat sangat pucat. 


"Luna?!" Sean panik karena Luna nampak menutup 
matanya. 


Ceklek. 


Pintu kamar Sean terbuka karena Daniel dan Audrey masuk, 
keduanya tak kalah kaget langsung menghampiri Sean yang 
sedang memangku tubuh Luna. 


"Bangunlah," lirih Sean dengan muka yang ikutan pucat 
pasi ditambah keringat dingin. 


"Ada apa dengannya?" ujar Daniel menepuk nepuk pipi 
Luna pelan. 


Sementara Audrey hanya diam membungkam, kini ia 
sedang berperang melawan perasaannya. 


Hatinya sakit melihat Sean begitu panik dan khawatir pada 
Luna, apa ini tandanya Audrey sudah tak penting lagi untuk 
hidupnya? 


Sean menangkap sosok Audrey yang diam dan menahan air 
matanya agar tak jatuh didepan Sean dan Daniel. 


"Audrey, kau wanita, kau pasti tau apa yang harus kau 
lakukan sekarang." ucap Sean. 


Audrey pun melangkah, mendekat kearah Luna, lebih 
tepatnya duduk disamping Sean. Perlahan tanpa ada yang 
tau Audrey memegang minyak kayu putih dan kini dia 
menorehi ke Luna dari mulai kening hingga kebagian dada 
Luna. 


"Eugh." erang Luna dengan nafas terengah dan kelopak 
mata yang terbuka perlahan. 


Dengan sigap Sean langsung memeluk Luna erat, senyum 
merekah dengan indah, membuat siapapun iri melihatnya. 


"Kita ke dokter sekarang. Aku takut kau kenapa kenapa." 


"Aku hanya sedikit pusing dan sekarang sudah membaik, 
tak perlu ke dokter." ujar Luna mencoba tersenyum di depan 
Sean. 


"Aku khawatir denganmu." ucap Sean mengelus pipi Luna 
lembut. 


Luna memegang tangan Sean di pipinya, "Aku baik baik 
saja, say---" Luna langsung menutup mulutnya dengan 
tangan. 


Mata Sean membulat kaget, barusan Luna ingin 
mengucapkan apa? Say? Sayang kah? oh sungguh Sean 
akan sangat bahagia jika ucapan Luna dilanjutkan. 


"Mengapa berhenti? lanjutkan," ucap Sean dengan menatap 
Luna jahil. 


"Tak jadi." jawab Luna malu-malu dengan pipi yang sudah 
memerah bak kepiting rebus. 


Sean pun ikut tersenyum dan dengan cepat ia langsung 
menjatuhkan ciuman hangat dibibir manis Luna. 


Melumat bibir Luna lembut dan sedikit dengan gigitan kecil 
membuat Luna meringis. 


Namun disini ada mata yang menatap pemandangan ini 
dengan tatapan tak suka, Audrey. 


Audrey langsung pergi meninggalkan kamar ini dengan air 
mata yang sudah berlinang. 


Sean langsung melepaskan cumbuannya seketika. 


"Audrey!" teriak Sean saat Audrey sudah benar benar pergi 
meninggalkan kamar. 


"Lebih baik kau kejar dia, bagaimanapun dulu kau pernah 
bahagia dengannya." ujar Daniel membuat Luna menatap 
heran. 


"Kau tau ceritaku dengan Audrey, bukan? Audrey masih 
mempunyai perasaan denganku tetapi aku tak ada 
sedikitpun." Sean mencoba meyakinkan Luna agar tak 
terjadi salah paham. 


"Aku mengerti, sekarang kau kejar Audrey. Perkataan Daniel 
benar kau dulu pernah bahagia dengannya jadi kau tak bisa 
membuangnya begitu aja, kasih ia pelukan erat sebagai 
saudara sebelum pernikahan kita berlangsung." 


"Sungguh?" tanya Sean tak percaya dengan penuturan 
Luna. 


"Apa aku terlihat bohong? pelukan itu bukan berarti sebuah 
perasaan juga kan? jadi apa salahnya? aku yakin dan 
percaya padamu." 


"| love you." ucap Sean dan dengan sigap memeluk Luna 
erat. 


"Sudah, cepat kejar Audrey." 


Sean mengangguk lalu ia pun langsung dengan sigap 
berlari kecil menuju kamar sebelah, tepatnya kamar Daniel 
dan Audrey. 


Disana sudah ada Audrey dibalkon dengan terisak dalam 
tangisan nya. 


Perlahan Sean menghampiri Audrey dan langsung 
merangkulnya membuat Audrey menoleh kaget, saat tau itu 
Devan, ia langsung menghentikan tangisannya dan 
menatap kearah depan dengan muka datar. 


"Untuk apa kau kesini?" ucap Audrey ketus. 


Sean langsung menarik Audrey dalam dekapan nya, Audrey 
yang awalnya berontak kini hanya diam karna Sean 
memeluknya sangat erat, membuat Audrey semakin larut 
menangis. 


"Lepaskan! jika kau tak bisa menjadi milikku, maka jangan 
buat diriku berharap Sean, lepaskan!" 


"Audrey! Dengarkan aku, kau sudah ku anggap seperti 
saudaraku sendiri. Ayolah, jika kau mencintaiku, biarkan aku 
bahagia. Aku menyayangimu sebagai saudaraku dan 
sekarang aku sangat mencintai Luna, aku ingin kau menjadi 
saksi momen bahagiaku nanti di jakarta." 


"A aku takut kau akan melupakanku." lirih Audrey 
melepaskan pelukannya dan menatap Sean dalam. 


"Mungkin perhatianku sepenuhnya untuk Luna dan anak 
anak ku nanti tetapi kau harus percaya denganku, kau tak 
akan pernah hilang dihidupku." 


"Aku mengerti, lagipula aku melihat kau tak bisa dipisahkan 
dengannya. Aku mendukungmu asal kau jangan pernah 
melupakanku." 


"Aku berjanji." balas Sean lalu merangkul Audrey. 


Tanpa disadari kini Luna sudah berada tepat didepan 
mereka, tersenyum melihat Sean dan Audrey yang kembali 
akur dan nampak tak pernah ada masalah sebelumnya. 


"Luna, maaf aku memeluk Sean." ujar Audrey tersenyum 
Kikuk. 


"Tak apa, justru aku senang melihat kalian akur kembali." 


"Terima kasih, /ove." ujar Sean menarik Luna dalam 
rangkulan nya. 


Kini Luna dan Audrey sama sama berada dirangkulan Sean 
kanan dan Kiri. 


Mereka bertiga tersenyum bahagia karena dengan seperti 
ini saja membuat mereka bahagia tanpa harus ada yang 
terluka. 


"Semoga kalian jodoh seumur hidup, jangan lupa buatkan 
aku keponakan saat sudah menikah nanti." 


"Urusan itu gampang, kau tau diriku, bukan?" Sean terkekeh 
menanggapi ucapan Audrey. 


Berbeda dengan Luna yang malu membahas itu. 


"Setelah kau menikah aku akan melamar Audrey." ujar 
Daniel yang tiba tiba datang. 


"Apa?!" pekik Sean dan Luna berbarengan. 
"Cih, dasar pasangan lebay." ledek Daniel. 


Sean dan Luna tak memperdulikan ledekan Daniel, mereka 
saling pandang lalu menatap Daniel dan Audrey bergantian 
dengan tatapan bingung. 


"Kau benar benar sudah menerimaku kan? tidak 
mengharapkan Sean lagi?" tanya Daniel dan Audrey hanya 
mengangguk. 


"Bagus, aku menyayangimu." 
"Jelaskan!" geram Sean. 

"Aku hamil." 

"APA?!" 

"DANIEL!!" 

TBC 


1.1 


Kini Sean dan Luna berdiri sambil melipat kedua tangannya 
di dada, memasang tampang garang pada Daniel, bisa- 
bisanya ia menghamili Audrey. 


"Sudah ku bilang kau boleh melakukannya tetapi jangan 
sampai tak memakai pengaman, sialan!" bentak Sean 
dengan tatapan tajam menatap Daniel yang sedang 
bergelut ngeri dengan Sean yang menampilkan tampang 
evilnya. 


"Kau harus cepat cepat menikah dengan Daniel, namun, 
tunggu dulu. Anak dalam kandunganmu itu benar benar 
anak Daniel atau ternyata anak Sean?" ucap Luna dengan 
mata yang sudah memicingkan tajam membuat Sean dan 
Daniel terbelalak sempurna. 


Sean menarik Luna kedalam rangkulannya, menatap 
matanya tajam. 


Sementara Luna hanya mencoba konsen dan tidak tertawa. 


"Mengapa kau berkata seperti itu? kau ingin Audrey 
mengandung anakku? iya?" tanya Sean dengan nada tak 
suka. 


"Boleh saja jika kau mau." ucap Luna lalu dengan cepat 
berlari masuk ke kamar mandi karna dia tau pasti Sean 
marah dan akan menciumnya paksa, itu tidak boleh terjadi. 


"Luna!!" 


Kini mereka semua tak terasa sudah sampai dirumah megah 
milik Sean, semua keluarga besar Miller berkumpul untuk 
membicarakan pasal masalah Audrey dan pihak keluarga 
Sean mewakili Audrey yang memang sudah tidak punya 
siapa siapa lagi. 


"Bagaimana? Daniel akan melamar kapan?" tanya Grace 
sambil terus mengengam tangan Audrey, ia takut keluarga 
Miller tak akan mau tanggung jawab karena Audrey seorang 
wanita malam. 


"Bagaimana jika kalian tak usah menikah tapi kita akan 
tanggung biaya? ia bukan wanita baik-baik mana mungkin 
menikah dengan putra tunggalku." saut John Miller, ayah 
Daniel, dengan lantang. 


Mata Sean langsung menatap tajam semua keluarga Daniel, 
Sean memang bersahabat dengan Daniel, tapi tidak dengan 
keluarganya yang sok berkuasa. 


Rahangnya mengeras, bagaimana bisa Audrey yang sedang 
hamil anak Daniel dan mereka tidak mau menikahinya? 


"Tak bisa begitu, John! Audrey mengandung anak putramu, 
dia cucumu." tegas Grace dengan lantang dan terus 
mengenggam tangan Audrey yang bergemetar hebat. 


“Grace, kau pembisnis hebat kan? bagaimana jika ini terjadi 
pada keluargamu? mau ditaruh mana mukamu?!" 


"Maaf, aku permisi sebentar." ucap Sean menggandeng 
tangan Luna yang nampak berkeringat dingin karena takut 
dengan perdebatan ini. 


"Kau mau kemana?" tanya Grace. 


"Aku ingin membawa Luna ke kamar." 


Setelah itu Sean membawa Luna ke kamarnya, awalnya 
Luna menolak namun Sean memaksa karena jika masih ada 
Luna ia tak bisa membela mamanya untuk Audrey. la tidak 
mau Luna mendengar ucapan sadis yang terlontar dari 
bibirnya. 


"Mengapa kau keras kepala sekali?" ucap Sean saat melihat 
Luna terus menggerutu. 


"Terserah!" 


Sean mendekat ke arah Luna yang berada dikasur, 
menghampirinya lalu mencium keningnya lembut dan 
tersenyum kearahnya agar gadisnya tak marah lagi. 


"Please, baby. Tak baik kau disana, lebih baik disini, 
istirahat." bujuk Sean namun Luna tetap menggeleng. 


Sean mengambil napas panjang nan gusar, gadisnya benar 
benar keras kapala. 


"Apa maumu?" tanya Sean pasrah. 
"Tidur." 


Sean mengangguk, "Sekarang kau tidur, aku akan keluar 
menemani Mama dan Audrey." 


"Kau temani aku disini," rengek Luna dengan tampang 
melasnya. 


"Kau benar benar menjengkelkan," ucap Sean hampir kesal 
dengan tingkah manja Luna disaat genting seperti ini. 


"Oke. Kalau begitu kau pergi saja." 


"Aku akan menemanimu." 


"Terserah." 


"Maaf. Aku akan menemanimu, sekarang peluk aku." rayu 
Sean dengan tampang menggemaskan dan mau tidak mau 
akhirnya Luna memeluknya erat sambil terkekeh. 


Diluar sana masih terdengar perdebatan hebat dan seperti 
ada isak tangis Audrey, Audrey menangis. 


"Hiks, ta--tapi ini adalah anak Daniel, om." 


"Shit!" maki Sean mendengar suara Audrey beserta 
tangisannya. 


"Berisik." ucap Luna dengan nada serak dan mata tertutup. 
"Aku keluar sebentar, ya?" 

"Ya sudah, jangan lama." 

"Tak akan." 


Sean langsung melesat menuju ruang utama dimana 
perdebatan itu berlangsung, isak tangis Audrey semakin 
kencang terdengar. 


"Kau bukan wanita baik baik, mana mungkin jadi 
menantuku! katakan saja butuh uang berapa agar aku bayar 
atas ulah putraku yang ceroboh." 


"Lalu apa kau pikir anakmu itu pria baik baik?" celetuk Sean 
tiba-tiba yang baru datang dengan rambut kusut tak karuan 
karna ulah Luna. 


"Sean, pasti wanita ini hanya ingin harta Daniel saja." 


"Cukup! Kalo memang kau tidak mau merestui Daniel 
dengan Audrey tak papa, silahkan kalian keluar dari 
rumahku, ajak juga Daniel pergi dari sini dan jangan pernah 
kembali lagi. Audrey tak akan kekurangan tinggal 
bersamaku, tapi satu yang harus kalian ingat, sampai 
kapanpun darah Daniel mengalir ditubuh bayi itu." 


John hanya bungkam mendengar ucapan Sean barusan, apa 
yang dikatakan Sean benar adanya, sampai kapanpun darah 
Daniel tetap mengalir deras ditubuh bayi itu. 


"Niel, lebih baik kau pergi dari sini. Lagipula yang 
dilakukanmu sedari tadi hanya diam saja, brengsek." 


"Bagaimana dengan anakku yang berada di dalam 
kandungan Audrey?" 


"Kalau begitu kau nikahi dia, bodoh!" Bentak Sean. 


"Pa, aku mohon restui aku dan Audrey, aku tak mau 
berpisah dengan Audrey dan anakku." 


"Jika Papa tak merestui aku dengan Audrey, aku akan pergi 
dari rumah. Karena aku tak butuh harta tanpa darah 
dagingku sendiri, Pa." 


Daniel berlutut dihadapan sang Papa sambil terus memohon 
dan berharap John mau merestui hubungan mereka. 


"Aku menyerah, kalian akan menikah. Tiga hari lagi 
persiapkan semuanya sebelum perut gadis itu semakin 
membuncit." ujar John yang langsung mendapat tatapan 
tajam dari semuanya. 


"Terima kasih, Pa." 


"Jaga menantu dan cucu Papa baik baik, Papa percayakan 
semuanya denganmu." ucap John sambil tersenyum. 


Daniel langsung memeluk papanya erat, Setiap masalah 
pasti ada jalan keluar dan akhirnya semuanya membawakan 
kebahagiaan tersendiri. 


Daniel dan Audrey akan bersatu dalam ikatan keluarga yang 
Sah. 


"Sean! mengapa lama sekali? aku takut!" Semua langsung 
menoleh kearah Luna serentak. 


Luna terlihat sangat mengemaskan dengan wajah 
ngantuknya. 


"Ada apa?" Sean menghampiri Luna dan langsung 
memeluknya erat dengan senyuman membuat semuanya 
hanya terkekeh. 


"Nikah lah dulu sebelum berpelukan." celetuk Daniel. 


"Tenang saja, aku pasti akan menikah, tak sepertimu yang 
kebobolan terlebih dahulu, hahaha." 


"Sialan!" 


Semuanya langsung terkekeh melihat Sean dan Daniel 
saling melempar kata kata yang menjatuhkan satu sama 
lain. 


Bercandaan yang unik karna tak ada pertengkaran dari 
bercandaan yang kelewatan ini. 
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Siang ini Luna sengaja mengunjungi kantor Sean karena ia 
tak menjemputnya kuliah sedangkan ia sudah berjanji akan 
menjemputnya namun yang datang hanya supir pribadi 
Sean. 


Kini ia turun dari mobil ferarri hitam milik Sean yang 
digunakannya bersama dengan supir pribadi Sean, semua 
mata tertuju pada Luna dengan mata membelalak karna 
satpam disini tau ini adalah mobil atasannya, Sean. 


Luna turun dengan penampilan simpel, hanya mengenakan 
baju putih polos dengan balutan kemeja merah kotak kotak 
dan dengan jeans hitam pekat. 


Kakinya perlahan masuk kedalam kantor semua satpam 
hanya diam tanpa berani menegor atau menyapa Luna. 


"Saya ingin bertemu dengan Sean." ucap Luna pada 
resepsionis yang pakaiannya serba minim, matanya hanya 
memandang karyawan Sean ini tak suka. 


"Anda sudah ada janji?" tanyanya jutek tanpa senyuman. 


"Saya calon istrinya, apa harus bikin janji untuk bertemu 
dia?" ujar Luna malas. 


"Hahaha maaf mba, jangan mengada ngada! Silahkan pergi, 
atasan saya tak bisa diganggu." 


Mata Luna langsung membulat sempurna, tatapannya kini 
menjadi tajam. 


Tanpa babibu lagi, Luna langsung masuk tanpa ijin. 


Klek 


Dan betapa kagetnya Luna saat melihat pemandangan yang 
tak senonoh dihadapannya. 


Terlihat Sean bersama seorang wanita yang kini berada 
dipangkuannya. 


Luna POV 


Seketika mataku memanas, air mata ini tidak boleh jatuh. 
Ayo ku mohon kuat Luna. Ini resiko jika kamu mencintai 
seorang devil, sebaik apapun Sean, dia tidak akan pernah 
bisa lepas dari keburukannya. 


"Sean." ujarku dengan lirih. 


Air mata yang aku tahan kini tumpah segera ku gigit bibir 
bawahku kencang menahan setiap getaran pada tubuhku. 


"Luna, tolong jangan salah paham." 


Itu kata terakhir yang aku dengar, aku langsung berlari 
secepat mungkin meninggalkan semuanya. 


Aku mendengar supir Sean memanggil ku tapi aku tak 
perduli karena kakiku membawa aku jauh dari tempat ini. 


Luna sedang menangis ditepi danau, hatinya sangat sakit 
mengingat kejadian yang barusan ia lihat. 


Tiba tiba, seorang pria tampan menghampirinya lalu duduk 
disamping Luna. 


"Ada apa denganmu? mengapa terlihat sedih sekali?" ucap 
pria itu membuat Luna menoleh sekilas. 


"Bukan urusanmu." jawab Luna ketus dengan suara serak 
habis menangis. 


"Aku Gerald." ujarnya sambil mengulurkan tangannya ke 
arah Luna, berniat mengajak kenalan. 


Luna hanya menatap tangannya tak minat lalu kembali 
menatap kedepan. 


"Luna." balas Luna tanpa membalas uluran tangannya. 


Gerald menurunkan tangannya dengan perlahan lalu 
tersenyum kikuk menatap Luna. 


"ika dirimu membutuhkan teman cerita, aku siap 
mendengarkan." tawar Gerald membuat Luna menatap 
Gerald lama. 


"Mengapa? tenang saja, aku bukan orang jahat," ujar Gerald 
seakan tahu apa yang ada dipikiran Luna. 


Sepertinya dia baik. batin Luna. 


"Aku..." Luna menceritakan semuanya pada Gerald tanpa 
ada rasa curiga sama sekali. 


Setelah Luna menceritakan semuanya, Luna tak menyadari 
Gerald yang sekarang sedang menyeringai licik. 


Tadinya, niatnya memang baik untuk mendengarkan cerita 
gadis di disebelahnya yang terlihat sangat terpuruk. 


Namun, itu semua berubah saat Luna sudah 
menceritakannya. 


"Aku mengerti, saran ku kau harus melupakan Sean, ia tak 
baik untukmu, bahkan ia sudah menduakanmu, bukan?" 
ucap Gerald. 


"Kau benar, namun aku tak tau bisa melupakannya atau 
tidah," balas Luna menunduk sedih. 


"Aku yakin kau pasti bisa melupakannya, semua butuh 
proses." ujar Gerald yang tanpa sadar mengelus pucuk 
kepala Luna lembut. 


Luna terdiam. la merasakan pipinya memanas. 


Gerald yang tersadar atas telah apa yang ia lakukan pun 
dengan cepat menurunkan tangannya. 


"Maaf." 
"Tak apa." Luna kembali menatap kearah danau. 


Sedangkan Gerald memalingkan wajahnya untuk 
menghilangkan rasa canggung yang tiba tiba menghampiri. 


Apa yang sudah kau lakukan, bodoh! batin Gerald kesal 
dengan dirinya sendiri, ia sama sekali tidak berniat untuk 
melakukan itu. 


Gerald kembali menatap Luna, "Lebih baik sekarang kau 
ikut denganku ke suatu tempat, aku jamin tempat itu akan 
membuatmu lupa dengan semua masalahmu." tawar Gerald. 


Luna menatap Gerald sambil menaikan satu alisnya 
bingung, "Tempat apa itu?" tanyanya. 


"Kau akan tau nanti, kita kesana sekarang. Kau percaya 
denganku, kan?" ucap Gerald menatap Luna yang tampak 
sedang berfikir. 


"Jika kau tak mau, aku tak----" 


"Aku mau, aku percaya denganmu." potong Luna cepat lalu 
tersenyum kearah Gerald. 


Gerald terdiam sejenak melihat senyum itu, mengapa 
hatinya menghangat saat melihat senyumnya? ia 
menggelengkan kepalanya pelan, menepis perasaan aneh 
yang hinggap dihatinya. 


"Mengapa?" tanya Luna heran melihat Gerald yang tiba tiba 
menggelengkan kepala. 


"Tidak, ayo." balas Gerald tersenyum tipis. 


Luna mengangguk semangat lalu mengikuti Gerald yang 
sudah jalan lebih dahulu. 


Tak terasa kini sudah malam hari, lantunan musik DJ 
menghiasi club, lampu lampu bergemerlap menghiasi 
semuanya. 


Ya, Gerald membawa Luna ke club. 


Luna sudah setengah kehilangan kesadaran akibat meneguk 
minum keras, ini kali pertamanya dia meminum minuman 
sialan itu. 


"Aku membencimu Sean, sangat!" racau Luna setengah 
sadar. 


"Sean memang brengsek," ucap Gerald yang berada 
disebelah Luna. 


Saat ini Gerald dan Luna sedang duduk dikursi bar. 
Saatnya menjalankan rencana. batin Gerald. 


Gerald menatap Luna lalu menarik Luna ke pangkuannya. 
Luna sama sekali tak menolak dan Gerald sungguh sangat 
mensyukuri itu. 


Sial! pakaiannya sama sekali tak seksi namun mengapa aku 
tergoda? batin Gerald. 


Gerald menyingkirkan rambut Luna yang menutupi lehernya 
lalu menghirup aroma tubuh Luna yang sangat memabukan. 


Saat merasakan tak ada perlawanan dari Luna, Gerald mulai 
mengecup leher putih Luna, sesekali menggigitinya dengan 
lembut. 


"Ahh." 


Gerald menyeringai disela sela kegiatannya. ia yakin 
rencananya akan berhasil. 


Setelah puas, Gerald membalikkan tubuh Luna menjadi 
menghadapnya lalu mengambil kedua tangan Luna dan 
dikalungkan ke leher Gerald. Posisi yang sangat intim. 


Gerald menatap Luna sejenak, ada rasa tidak tega dalam 
dirinya melihat Luna setengah sadar sambil terus 
mengucapkan makian demi makian untuk Sean, namun saat 
mengingat apa yang telah Sean lakukan dulu, ia langsung 
segera menepis rasa tak tega itu. 


Rasa dendamnya lebih besar dari pada rasa kasiannya. 


Tatapan Gerald jatuh pada bibir pink Luna yang menggoda 
tanpa olesan apapun. 


Tanpa berfikir panjang, ia langsung menyambar bibir Luna, 
melumatnya dengan lembut, mencecapi rasa nikmat pada 
bibir itu. 


Ciuman Gerald semakin lama berubah menjadi kasar, Gerald 
berdecak kesal saat ciumannya tidak dibalas sama sekali 
oleh Luna, ia hanya diam, mungkin efek karena ia mabuk. 


Gerald pun menggigit bibir bagian bawah Luna, 
memaksanya untuk membuka mulut. 


"Sssh." ringis Luna sambil membuka mulutnya. 


Kesempatan itu tak Gerald sia siakan, ia langsung 
memasukan lidahnya dan bermain didalam sana, 
mengabsen satu persatu gigi milik Luna. 


Cairan merah kental keluar dari bibir gadis itu, Gerald 
merasakan anyir dalam liurnya, namun ia mencoba untuk 
tak perduli, ia tetap melanjutkan kegiatannya. 


Tangan Gerald tak tinggal diam, tangannya meremas kasar 
payudara Luna yang masih dibaluti kemeja. 


"Ahh.. mmhh.." 


Baru saja Gerald ingin membuka satu persatu kancing 
kemeja Luna, ia sudah tersungkur kebawah. 


TBC 
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1.3 
"Apa?! Brengsek! aku segera kesana." 
Tut tut tut 


Dia Sean, ia sangat emosi saat mendengar kabar dari 
suruhan yang ia suruh untuk mencari Luna mengatakan jika 
Luna kini sedang berada di club bersama Gerald, musuh 
bebuyutannya. 


Tanpa butuh waktu lama, Sean kini mengendarai mobilnya 
dengan kecepatan tinggi, rahangnya mengeras, tatapan 
devilnya kembali menghiasi wajah tampannya. 


"Sialan kau, Gerald!" maki Sean. 


Kini, Sean memarkirkan mobilnya tepat didepan apartemen 
Daniel, dengan cekatan Sean langsung berlari kecil 
memasuki apartemen Daniel. 


Sean mengetahui kata sandi apartemen ini sehingga 
dengan mudah masuk tanpa harus ketuk pintu terlebih 
dahulu. 


Mata Sean langsung menangkap sosok Daniel yang sedang 
fokus bermain PS, Sean berjalan dan langsung mematikan 
layar TV membuat Daniel sedikit kaget karena tak sadar 
Sean masuk kedalam. 


"Hei! lancang sekali kau." maki Daniel melempar bantal 
Kearah Sean yang langsung dengan cepat ditepis oleh Sean. 


"Tak usah banyak omong, sekarang ikut aku!" ucap Sean. 


"Kau masuk apartemenku tiba tiba, mematikan TV saat ku 
sedang asik bermain game, dan sekarang kau mengajakku 
tak jelas!" dumel Daniel kesal. 


"Nanti ku ceritakan," 
"Cerita terlebih dulu baru aku akan ikut." 


"Luna salah paham denganku dan sekarang dia sedang di 
club bersama Gerald!" bentak Sean yang membuat Daniel 
yang tadinya nyerocos sekarang bungkam. 


"Gerald? Gerald Lautner?" tanya Daniel dan Sean hanya 
menganguk. 


"Lalu, mengapa Luna bisa salah paham denganmu?" tanya 
Daniel lagi. 


"Fuck, jangan banyak omong! sekarang yang terpenting 
adalah Luna, aku bisa menjelaskan nanti!" 


"Baiklah, ayo." 


Daniel dan Sean langsung masuk mobil dan melaju dengan 
cepat, menuju tempat dimana Luna berada. 


Sean dan Daniel langsung masuk kedalam, mencari sosok 
Luna didalam club malam ini. 


"Itu Luna!" seru Daniel. 


Sean memicingkan matanya dengan tajam, melihat Luna 
berciuman dengan Gerald dengan posisi yang intim, bahkan 
terlihat Gerald menjamah tubuh bagian atas Luna, sialan! 


Rahang Sean sudah mengeras, tangannya pun mengepal 
memperlihatkan urat uratnya, emosinya kali ini benar benar 
memuncak. Sean dengan segera menghampiri mereka lalu 
menarik Luna dan menghempaskan Luna yang membuat 
Luna tergeletak sambil meringis sakit. 


Bugh 
Bugh 
Bugh 


Sean yang sudah tak bisa menahan emosinya langsung 
menghujani Gerald dengan hantaman keras hingga 
tersungkur. 


Sementara Daniel mengambil alih Luna yang tergeletak 
dengan keadaan mabuk. 


"ika kau masih dendam denganku, jangan pernah 
melibatkan calon istriku!" bentak Sean dengan tatapan 
membunuh. 


"Kau brengsek! dulu setelah puas kau mengambil semua 
asetku, kau juga pergi dengan calon istriku!" bentak Gerald 
balik. 


Bugh 
Bugh 
"Habis kau ditanganku, keparat!" 


"Stop!!" teriak Luna dengan kencang dan langsung ingin 
menghampiri Gerald yang tergeletak dibawah namun 
dengan cepat Sean menarik Luna, menahan lengannya kuat 
agar Luna tak mendekat kearah Gerald. 


"Lepaskan!" bentak Luna mencoba melepaskan tangan Sean 
di lengannya. 


"Pulang!" 
"Tak mau!" 


"Ku bilang pulang!" bentak Sean dengan sangat kencang 
hingga membuat Luna diam tertunduk. 


"Niel, kau urus si brengsek itu. Aku ke mobil." ujar Sean lalu 
menarik paksa Luna keluar dari tempat maksiat itu. 


Brak 


Pintu mobil tertutup dengan sangat kencang, Sean benar 
benar emosi saat ini, gadisnya yang polos dan manja kini 
terlihat seperti gadis brutal yang meminum minuman keras. 


"Kau jahat Sean! kau jah---" 


Ucapan Luna terpotong karena Sean langsung mencium 
bibir Luna dengan kasar. 


Luna memberontak namun dengan cekatan Sean mengunci 
tangan Luna kuat, Luna pasrah, melawan pun tak akan bisa, 
ia hanya bisa menangis meratapi nasibnya. 


Sean mengabaikan tangisan Luna dan tetap melumat 
bibirnya dengan sangat tidak berperasaan, rasa emosi 
masih hinggap di dirinya. 


Sean melepaskan ciumannya beberapa detik, "Aku ingin 
menghapus jejak bajingan itu!" 


Baru saja Luna ingin menjawab, Sean sudah kembali 
menghujami Luna dengan ciuman kasarnya. 


Ciumannya turun ke leher jenjang Luna, mengecupnya dan 
meninggalkan bekas kemerahan di sana, membuat Luna tak 
kuasa menahan desahannya. 


"Ssshh... Seanhh... lepashhh." 


Sean menulikan telinganya, ia tetap bermain di leher Luna 
sedangkan tangannya mulai bermain di payudara Luna 
yang masih terbalut kemeja, meremasnya kasar dengan 
penuh nafsu. 


"Ber...hen...ti... Aahh." 
Sean pun menghentikan aksinya setelah ia rasa cukup. 


Tangan Sean terulur untuk menghapus air mata Luna 
dengan lembut, "Kau hanya salah paham." 


"Salah paham? Ak aku bahkan melihat dengan mata kepala 
ku sendiri!" 


"AKU BILANG KAU HANYA SALAH PAHAM!" 


"Aku ingin pergi Sean, lepaskan aku, aku ingin bersama 
Gerald, aku membencimu!" 


"Aku tak akan pernah melepasmu! dia musuhku, aku yakin 
ia sudah menghasutmu, kan? Please, baby, dengarkan aku 
dulu." lirih Sean. 


Namun Luna tak mengubris , ia malah membuka pintu mobil 
lebar dengan kaki yang siap melangkah. 


Namun dengan cekatan, Sean membuka box dalam 
mobilnya, mengambil pisau lipat yang ada disana dan 
mengarahkan pisau itu tepat dipergelangan tangannya. 


"Kau keluar aku akan mati disini!" ancam Sean. 


"Aku tak peduli." 


Kaki Luna benar-benar melangkah keluar mobil berdiri tegak 
didepan pintu tanpa melihat Sean yang serius dengan 
ucapannya. 


Sretttt 
"Argh!" 


"Sean!" pekik Luna saat melihat pergelangan tangan Sean 
yang sudah dilumuri banyak darah segar. 


Sean terlihat masih meringis kesakitan karna sayatan itu 
tepat dipergelangan tangan dekat nadinya, seketika 
wajahnya pucat pasi. 


"Apa kau gila?!" bentak Luna sambil menangis dan 
mengengam pergelangan tangan Sean yang terluka. 


Sean hanya diam menahan perih yang tercipta olehnya 
sendiri. 


Luna sebisa mungkin merobek bagian kemeja kotak kotak 
yang ia kenakan untuk membalut luka Sean, agar darah 
Sean tidak mengalir terus menerus. 


Sean terlihat tersenyum walau raut wajah kesakitannya tak 
bisa disembunyikan, Luna dengan cekatan membalut luka 
itu dengan kencang, mengikat agar aliran darahnya 
berhenti menetes. 


"Tak ada yang lucu!" geram Luna saat menangkap Sean 
yang tersenyum kearahnya. 


Perlahan tangan satunya terarah menuju pipi chubby Luna, 
menyeka air mata yang sudah terlanjur tumpah. 


"Kau peduli denganku." ujar Sean lirih. 


"Aku tak ingin kau kenapa kenapa." ucap Luna dengan air 
mata yang masih terus menetes. 


"Wanita itu yang tiba tiba duduk dipangkuanku, aku ingin 
mendorong dia namun kau lebih dulu datang, kau percaya 
denganku? " jelas Sean lembut dan Luna hanya menganguk 
pelan. 


Tiba tiba, pintu mobil terbuka dan masuk lah Daniel 
kedalam dibagian tengah mobil. 


"Bau darah?" pekik Daniel karena bau darah sangat 
menyengat didalam mobil ini, matanya celingak-celinguk 
menyusuri bau darah yang menyengat ini. 


"Sean!" matanya lansung membulat sempurna, tangan Sean 
terluka dan banyak sekali mengeluarkan darah. 


Daniel dengan cepat meraih tangan Sean yang nampak 
sudah dibalut dengan kemeja Luna. 


"Argh! apa apaan kau?!" rintih Sean. 


"Ada apa denganmu? apa ini ulah Gerald?" Sean 
menggeleng. 


"Lalu?" 


"Tak usah kepo. Sekarang kau bawa mobil, tanganku masih 
sakit." 


Setelah cukup lama dalam perjalanan menuju rumah Sean 
dan akhirnya sekarang telah sampai, Daniel langsung buru- 
buru membuka pintu rumah Sean. 


"Sean, kau kenapa?" tanya Audrey yang kebetulan memang 
tingal dirumah Sean sementara sampai ia menikah dengan 
Daniel. 


"Hanya urusan laki laki." ujar Sean dengan tampang 
tengilnya. 


Setelah sampai kamar, Luna langsung membawa Sean 
masuk kekamar dan meminta Daniel untuk menyiapkan 
kotak P3K untuk mengobati Sean. 


Sean langsung berbaring dikasur king size miliknya, 
wajahnya masih nampak terlihat pucat namun ia tepis 
semuanya. 


Luna dan Daniel sudah menyarankan agar kerumah sakit 
tetapi Sean menolak dengan alasan "Lelaki macam apa luka 
sedikit langsung ke rumah sakit." Huh. 


"Semuanya sudah siap, dan ini air hangat untuk mengelap 
darahnya," ucap Daniel sambil meletakkan semua barang 
untuk mengobati Sean. 


Dengan cepat Luna langsung bertindak, melepaskan ikatan 
kainnya pada pergelangan tangan Sean secara perlahan, 
Daniel yang melihat luka Sean cukup parah karna sobek 
cukup lebar hanya bisa bergedik ngeri. 


"Arghh!" lagi-lagi Sean meringis saat kain dengan air hangat 
menyentuh lukanya untuk membasuh agar tidak infeksi. 


Luna hanya menahan air matanya yang tak tega melihat 
raut wajah Sean yang begitu kesakitan, tangan sebelahnya 
hanya bisa meremas seprei kuat agar rasa sakitnya hilang 
sedikit. 


"Maafkan aku. " lirih Luna. 


"Ini bukan salahmu." ucap Sean berusaha tersenyum 
didepan Luna. 


Luna dan Sean terus berbincang hingga akhirnya Sean 
terlelap, mungkin ia lelah sampai dia tertidur sangat pulas, 
tapi ini lebih baik karna jika ia sadar maka akan terasa sakit 
saat Luna menyiram alkohol pada lukanya. 


Dan selesai. 

Akhirnya luka Sean berhasil terbalut dengan rapih, Luna 
langsung mencium kening pria yang amat ia cintai ini 
dengan lembut. 


"Untuk apa menyakiti dirimu sendiri karenaku." guman Luna 
sambil terus menatap nanar kearah Sean yang tepejam 
dengan damai walau wajahnya masih terlihat pucat. 


Seseorang menepuk pundak Luna pelan. Luna menoleh 
Kearahnya, Daniel. 


"Tak usah sedih. Sean lelaki kuat, luka itu tak ada artinya 
untuknya." ujar Daniel dan Luna hanya menunduk. 


"Lebih baik kau mandi, badanmu bau minuman sekali." 
saran Daniel. 


Luna mendongak lalu mencium dirinya sendiri, tersadar 
bahwa dirinya sempat meminum minuman keras. 


Setelah Daniel pamit untuk ke kamar dan tidur bersama 
Audrey, dengan langkah gontai Luna menuju kamar mandi. 


Luna mendudukan dirinya dibawah air shower yang 
menyala, ia mengutuk dirinya sendiri atas hal bodoh ini, ia 
benar benar menyesal. 


Luna terus menangis walau tangisannya tak akan terlihat 
karna dibawah air shower. 


Luna sedang berada tepat disamping Sean, ikut berbaring 
dan mencoba memeluk Luna erat dari samping, suhu badan 
Sean panas, itu sebabnya Luna terus memeluknya, berharap 
sakit Sean berpindah padanya. 


"Maaf." lirih Luna lagi dan lagi menyesali kebodohannya. 


Luna mencoba memejamkan matanya menepis semua 
fikiran buruk tentang Sean, ia berharap esok ia terbangun 
dengan keadaan Sean yang sudah membaik. 


"Eughh." erang Sean, Luna langsung membuka matanya 
perlahan melihat Sean yang berkeringat dingin. 


"Ada apa? apa yang sakit?!" 

"Dingin." 

"Hiks.. ma maafkan aku." 

"Luna, dingin." ucap Sean lagi masih dengan mata terpejam. 


"Sean, aku mohon buka matamu," Luna menguncangkan 
tubuh Sean perlahan hingga akhirnya Sean membuka 
matanya. 


Sean melihat gadisnya yang terus menangis pun perlahan 
tangannya terulur untuk menyeka air matanya, berharap 
Luna berhenti menangis. 


"Aku tak papa, jangan menangis. Tidurlah disampingku." 
ucap Sean menarik Luna agar tertidur disampingnya. 


Sean mencium kening Luna lembut lalu memejamkan 
matanya karna dia merasakan sakit namun ia berusaha 
untuk menyembunyikannya. 


Sean mengelus elus pungung Luna pelan hingga akhirnya 
Luna memejamkan matanya, Sean tersenyum hangat 
menatap Luna yang sudah tertidur dengan tenang. 


TBC 


Ini part ter-garing asli haha 


1.4 


Pagi ini matahari telah muncul, sinarnya menyinari setiap 
insan dibumi ini tak terkecuali Sean dan Luna yang masih 
terlelap walau cahaya itu mencoba menerobos cela-cela 
jendela kamar mereka, sepertinya mereka nyaman dan 
enggan untuk bangun. 


Namun ketukan pintu selalu mengganggu indra 
pendengaran mereka sejak 2 jam lalu dan kali ini benar 
benar mengusik hingga Sean harus bangun dari posisi tidur 
yang nyaman dengan berpelukan. 


Ceklek. 


Pintu terbuka dan langsung menampakkan Daniel yang 
sudah berdiri tegak bahkan sudah rapih. 


"Hei, bangunlah. hari sudah siang!" celoteh Daniel dan 
langsung menerobos masuk lalu merebahkan tubuhnya 
tepat disamping Luna yang masih menutup matanya. 


Sean berjalan dan menarik Daniel, matanya memancarkan 
peperangan. 


"Tak ada yang mengizinkan kau dekat dekat dengan calon 
istriku!" dumel Sean. 


"Cih, dasar posesif. Cepat kalian mandi setelah itu temaniku 
dan Audrey fitting baju, hari pernikahanku besok." Sean 
hanya berdehem menanggapi ucapan Daniel lalu Daniel 
langsung meningalkan kamar Sean. 


Kini Sean dan Luna telah rapih, Luna sudah mengganti 
perban yang membalut luka dipergelangan tangan Sean 


dengan rapi, Sean dan Luna menggunakan baju dengan 
nuansa yang sama, Hitam Putih. 


"Sean, apa kau tak papa? bagaimana dengan tanganmu? 
kau benar benar tak ingin ke rumah sakit?" serbu Grace 
yang baru mengetahui putranya terluka dibagian lengan. 


Sean tersenyum simpul seolah olah tak terjadi apapun 
dengannya. 


"Sean baik baik saja, ma. Sean pamit pergi menemani 
Daniel." 


"Hati hati, sayang. Luna kamu temani mama saja disini." 
"Tidak!" tegas Sean. 


"Luna calon mantu mama jadi tak masalah." Grace tak mau 
kalah dengan putranya. 


Sean langsung menarik Luna lalu melingkarkan tangan 
dipinggang ramping Luna sambil mengukir senyum 
menawannya, "Dan aku calon suami nya, aku yang lebih 
berhak." 


"Tapikan--" 


"Sudah lah! kalau kalian bertengkar terus menerus jadi 
kapan perginya?!" ujar Daniel kesal yang nyeplos dihadapan 
Sean dan Grace karna perdebatan yang menurut Daniel tak 
berguna. 


Semuanya hanya terkekeh melihat Daniel yang kesal. 


Akhirnya setelah itu mereka semua berangkat menuju butik 
langganan keluarga Greyson, Daniel yang menyupir karena 
tangan Sean masih susah digerakan. 


Dan itu menjadi hal paling dibenci oleh Daniel karena Sean 
dan Luna bisa bermesraan dikursi belakang. 


Saat sudah sampai butik, Sean dan Luna asik berbincang 
mengenai kapan mereka akan menyusul Daniel dan Audrey 
kepelaminan dan menyandang status yang jelas dimata 
hukum maupun agama. 


"Cih, aku saja belum menikah namun kalian sudah 
membicarakan tentang menikah." sindir Daniel yang panas 
mendengar kata-kata menjijikan pasangan yang dimabuk 
asmara ini. 


"Seharusnya aku dan Luna yang lebih dulu menikah!" 
celetuk Sean. 


"Benar kata Sean." sambung Luna membela Sean. 
"Kalian ingin cepat nikah?" tanya Daniel. 


"Ya!" jawab Sean dan Luna berbarengan hingga membuat 
Audrey yang sedari tadi diam kini terkekeh. 


"Pergilah ke hotel lalu membuat anak." 
Bugh! 


Satu pukulan dilayangkan oleh Luna dengan tas miliknya, 
membuat Daniel meringis karna tas Luna yang berat, entah 
isinya apa. 


"Rasakan itu!" ledek Sean. 


Daniel mengelus kepalanya, "Macan." gumamnya yang 
masih terdengar oleh Luna. 


"Apa katamu?!" ucap Luna yang mendengar gumaman 
Daniel. 


"Kau cantik." Sean langsung menatap tajam Daniel yang 
menyengir tanpa dosa. 


Luna menghela nafas kesal saat menatap Sean 
disampingnya yang sedang sibuk bermain game. 


Lagi lagi ia diabaikan hanya karena sebuah game. 


Jika mama Sean sedang tidak pergi bersama Audrey, pasti ia 
sekarang bisa melakukan hal yang tidak membosankan 
bersama mereka. 


"Sean." 
"Hm." 
"Berhentilah bermain game, aku bosan." ujar Luna kesal. 


"Ssstt, sebentar lagi aku menang, sayang." jawab Sean 
dengan pandangan fokus ke arah handphonenya yang 
menampilkan Alucard sedang berusaha menghancurkan 
turret musuh. 


"Tapi aku bosan, mengapa kau tak mengerti juga?!" bentak 
Luna. 


Sean tak mengubris perkataan Luna. Namun ia 
menggerakan tangan sebelahnya untuk mengambil kaki 
Luna lalu menaruhnya ke pangkuannya. 


"Diam." 


Luna menggeram kesal, ia menarik kakinya dari pangkuan 
Sean lalu berdiri dari duduknya meninggalkan Sean yang 
masih setia dengan gamenya. 


Bahkan Sean tidak mengejarnya saat ia pergi. 


Mulut Luna terus berkomat kamit tak jelas sambil terus 
berjalan kearah taman yang berada tak jauh dari rumah 
Sean. 


Namun raut wajah Luna berubah menjadi berbinar binar 
saat melihat tukang es krim, ia pun dengan cepat langsung 
menghampiri tukang eskrim itu. 


"Aku ingin es krim coklat satu, yang besar, ya." ucap Luna 
dengan semangat. 


Setidaknya es krim bisa melupakan sejenak kekesalannya 
pada Sean, pikirnya. 


"Semuanya jadi 10ribu." ujar tukang es krim sambil 
menyerahkan eskrim pada Luna. 


Tangan kanan Luna segera mengambil es krimnya lalu 
tangan kirinya merogoh saku celananya untuk mengambil 
uang. 


Tubuh Luna menegang seketika, ia lupa jika ia tidak punya 
uang. 


"Maaf pak, aku lupa membawa uangku." ujar Luna lirih. 
"Sudah tak punya uang, beli yang besar pula, ck." 


Luna mengerucutkan bibirnya kesal, mengapa hari ini 
sangat sial baginya? 


"Kalau begitu es krim nya aku kembalikan, aku tak jadi bel " 
"Aku yang bayar." 
Reflek Luna langsung menoleh keasal suara itu. 


"Gerald?" ujar Luna terkejut. 


Gerald tersenyum kearah Luna lalu mengasih uang 50ribu 
kepada tukang es krim. 


"Ambil saja kembaliannya." 

"Terima kasih, pak. Saya doakan kalian langgeng." 

Sebelum Luna protes dengan ucapannya, Gerald langsung 
berbicara yang membuat Luna melototkan matanya tidak 
terima. 


"Sama sama. Terima kasih juga doanya." 


Setelah tukang es krim pergi, Luna memukul bahu Gerald 
dengan keras. 


"Hei, sakit!" ringis Gerald menatap Luna kesal. 


"Rasakan! siapa yang menyuruhmu mengaku pacarku?!" 
bentak Luna. 


Luna ingin memukul bahu Gerald lagi namun gagal karena 
Gerald langsung memegang tangan Luna dengan erat. 


"Lepaskan!" ronta Luna berusaha melepaskan tangan 
Gerald. 


"Aku lepaskan asal kau berhenti memukulku." 
"Aku janji, sekarang lepas. Aku ingin menikmati es krimku." 


Gerald melepaskan tangannya lalu reflek mencubit pipi 
Luna yang menurutnya sangat menggemaskan itu. 


"Apa apaan kau, bagaimana jika pipiku semakin besar?!" 
protes Luna sambil menjilat es krimnya dengan lahap. 


Gerald terkekeh kecil, "Kau sangat menggemaskan." 


Luna merasakan pipinya panas, ia berhenti melahap es 
krimnya lalu menunduk untuk menyembunyikan pipinya 
yang ia yakin sudah memerah. 


Gerald menaikan satu alisnya bingung melihat Luna yang 
tiba tiba menunduk, tangannya terulur memegang dagu 
Luna membuat Luna dengan reflek menatap Gerald. 


Sejenak Luna terpaku pada mata indah Gerald yang 
berwarna hijau yang terus menatapnya dengan pandangan 
yang sulit diartikan, mata Gerald tak lepas dari wajah Luna 
yang menurutnya sangat cantik. 


Tidak. Tidak boleh! kau tak boleh jatuh cinta dengannya, 
kau harus ingat jika dia hanya alat untuk menghancurkan 
Sean! batin Gerald sambil terus menatap Luna. 


Gerald mendekatkan wajahnya perlahan kearah Luna, Luna 
hanya diam, ia bahkan tidak menyadari jika es krimnya 
sudah terjatuh, ia masih terpaku pada tatapan Gerald. 


Hidung mereka sudah bersentuhan, Gerald mulai 
memiringkan wajahnya. 


"Luna!" Sean datang dengan rahang yang mengeras, 
menahan emosi yang kapan saja akan meledak. 


Luna langsung mendorong Gerald lalu menatap Sean 
dengan muka menantang, berusaha untuk tetap berani 
menatap Sean yang terlihat menyeramkan, "Mengapa? ingin 
marah?! harusnya aku yang marah denganmu, kau 
mendiamiku hanya karena game tak jelas itu!" 


Sean tak mengubris perkataan Luna, tatapan matanya 
beralih pada Gerald, menatapnya dengan penuh kebencian. 


"Ku peringati sekali lagi, jangan pernah menyentuh Luna, 
dia milik ku!" 


Gerald menyeringai, "Telat, bahkan aku baru saja mencoba 
bibir manisnya." 


Luna membelalakan matanya, tak terima oleh apa yang 
dikatakan Gerald. 


"Se " ucapan Luna terpotong saat tiba tiba Sean menarik 
tangan Luna dengan kasar, meninggalkan Gerald yang 
merasa tak tega melihat Luna yang kesakitan. 


Maaf. batin Gerald sebelum akhirnya ia pergi dari taman. 


Setelah sampai rumah Sean, Sean membawa Luna ke kamar, 
lalu memaksa Luna untuk duduk disudut kasurnya. 


Sean ikut duduk disamping Luna, Luna menunduk takut 
melihat Sean yang menyeramkan, matanya mulai berkaca 
kaca. 


"Mengapa tiba tiba pergi?" tanya Sean dengan nada dingin. 
"Bosan." 

"Kau bosan denganku?" 

"Bu bukan it " 


"KAU BOSAN DENGANKU?!" teriak Sean sambil terus 
menatap Luna dengan tajam. 


Luna tersentak, ia mulai menangis tanpa suara. 


"A--ku bosan karena kau terlalu sibuk dengan game mu itu." 
ucap Luna sambil terisak. 


Sean menatap Luna yang masih menunduk ketakutan 
sambil menangis, lalu menarik Luna dalam pelukannya, 
memeluknya dengan erat, Luna membalas pelukan Sean tak 
Kalah erat. 


"A--ku ta--kut." 


Tangan Sean tak berhenti mengelus punggung Luna dengan 
lembut, "Maaf." 


Luna mengangguk dalam pelukan Sean. 


Sean melepaskan pelukannya, lalu menangkup pipi Luna, 
mengelusnya dengan penuh kasih sayang, "Aku berjanji ini 
terakhir. Aku sudah menghapus game sialan itu." 


Sean mencium kening Luna lembut, Luna memejamkan 
matanya merasakan kenyamanan yang selalu diberikan 
Sean untuknya. 


TBC 


1.5 


Suasana digedung yang lumayan besar dan berinterior 
mewah ini, disinilah Daniel dan Audrey menggelar resepsi 
pernikahan yang lumayan megah dan glamour berdesain 
Putih, yang melambangkan kesucian cinta mereka. 


Audrey sangat terlihat cantik mengenakan gaun 
bertahtahkan berlian dibagian dadanya yang menyala 
terang bak princess pesta, ijab kobul yang dilakukan pagi 
tadi dengan disaksikan Sean dan Luna berjalan lancar tanpa 
halangan. 


Begitupun Sean dan Luna yang mengucapkan doa bersama 
"Semoga kami bisa menyusul mereka." 


Daniel yang diancam Sean untuk selalu menjaga Audrey 
karena kini Audrey SAH menjadi istrinya bukan wanita 
bayaran seperti dulu lagi. 


Sean berpesan jika Daniel tak sanggup membahagiakan 
Audrey maka Sean akan membawa Audrey pergi jauh 
ketempat dimana Daniel tak akan bisa menemukanya lagi. 


Cekrek. 


Satu jepretan hasil foto Daniel dan Audrey bersama Sean 
dan Luna dipelaminan, Sean dan Luna menggunakan baju 
dengan nuansa biru yang glamour karena mereka menjadi 
keluarga Audrey disini, begitupun Grace yang mendampingi 
Audrey diatas kursi pelaminan sebagai mamanya. 


"Selamat, jaga bayi dalam kandunganmu." ucap Luna 
dengan senyuman yang sangat tulus menawan. 


"Terima kasih, Lun." 


"Selamat, Drey. Jangan lupa jaga keponakanku!" tegur Sean 
dan kini mereka berpelukan erat. 


Audrey menangis dalam pelukan Sean, Sean yang kemudian 
melepaskan pelukan itu Kini mengarahkan tangannya pada 
pipi Audrey, menyeka setiap air mata yang jatuh. 


"Jangan menangis, ini hari bahagiamu." 


"Terima kasih. Terima kasih sudah menyayangiku walau 
hanya sebagai saudaramu, aku beruntung bisa mengenal 
pria berhati malaikat seperti kau." 


"Ssstt, sudah, berhentilah menangis." ujar Sean sedikit 
mengukir senyum dan membuat Audrey ikut tersenyum. 


Kini Sean beralih pada Daniel, menjabat tangan Daniel 
dengan tatapan serius dan mengembangkan senyum yang 
tulus karna bahagia. 


"Jaga Audrey, ingat itu." 


"Pasti. Sekarang dia istriku jadi kebahagiannya juga 
kebahagianku." Sean hanya mengangguk lalu tersenyum 
kepada Daniel dan kemudian mengengam tangan Luna 
menuruni pelaminan karena masih banyak kerabat yang 
ingin berjabat tangan kepada kedua mempelai. 


Perbincangan hangat terjadi ditengah-tengah keluarga 
besar Miller bersama sebagian keluarga Greyson yang 
memang sengaja dilibatkan dalam pesta pernikahan ini. 


Suasana sangat meriah karena keluarga Daniel memang 
orang terpandang jadi semua tamu undangan adalah orang 
penting. 


Tangan Sean tak lepas dari gengaman tangan Luna, ia terus 
mengengam tangan Luna agar tak jauh darinya ditengah 
pesta yang megah dan ramai ini. 


"Sean." ujar salah satu seorang pria paru baya. 


"Om, apa kabar?" Sean memberikan salam sambil 
membukuk hormat pada pria yang sekitar seumuran dengan 
Alm. ayahnya dulu. 


Pria itu menepuk-nepuk pelan bahu Sean, 
"Hebat sekali dirimu sekarang, sangat tampan persis seperti 
papamu saat muda." 


Sean tersenyum simpul, "Terima kasih om, sepertinya om 
sangat mengenal papa." 


"Tentu. Papa mu teman om sewaktu SMA." 


"Oh seperti itu, senang bertemu dengan om." ujar Sean 
dengan ramah. 


"Bisa saja. Tunggu, siapa yang disebelahmu? Calon istrimu 
atau sudah menikah?" tanya pria itu. 


"Perkenalkan saya Luna." Luna menjabat tangan pria paruh 
baya ini sambil tersenyum ramah. 


"Cantik." pujinya. 
"Dia calon istriku, om." sambung Sean. 


"Wah kapan menikah seperti Daniel?" 


"Yang pasti secepatnya om." 
"Undang-undang oke?" 
"Pasti om tenang saja." ujar Sean sambil merangkul Luna. 


"Kalau begitu saya permisi dulu." Sean berpamitan lalu 
meninggalkan om tersebut karna dilihatnya Luna sudah 
tampak lelah dari pagi menemani semua tamu. 


Kini semuanya berkumpul pada ruang keluarga rumah Sean, 
pesta telah usai dengan sangat baik, semua berbincang 
pasal mengenai dimana Daniel dan Audrey akan tinggal. 


"Kita tinggal diapartemen saja." ujar Daniel. 


"Tidak! Apartemenmu sempit, yang benar saja Audrey 
tinggal disana." protes Sean. 


"Lalu dimana?" ujar Daniel malas. 


"Beli rumah. Apa kau tak punya uang? Apa perlu aku juga 
yang belikan? baju resepsi saja memakai uangku." ucap 
Sean dengan tampang tengilnya. 


"Ungkit ungkit saja terus, sialan." 


"Bisa tidak kalian berhenti ribut?!" bentak Luna karena 
bosan mendengar Daniel dan Sean berdebat. 


Daniel langsung terkekeh melihat ekspresi Sean yang diam 
seketika, diam seperti robot yang ditekan tombol off. 


"Kau juga Daniel, tak usah ketawa." omel Luna. 


"Rasakan." celetuk Luna. 


"Sean diam!" bentak Luna yang sudah benar capek. 
"Iya sayang." balas Sean. 


Semua pihak keluarga hanya dibikin kebingungan dengan 
tingkah putra tunggal mereka, Sean yang bisa dengan 
gampang menuruti perintah Luna, biasanya Sean jika 
ditegur malah tambah jadi dan ini tidak. 


"Sean dan Luna kapan menikah?" tanya Grace. 
"Setelah aku selesai sidang." sambung Luna. 


"Tidak! apa apaan kau ini, selesai sidang masih 4 bulan lagi. 
Aku sudah menyiapkan semuanya, lusa kita menikah." ujar 
Sean dengan lantang. 


"Tak sabar sekali kau." ledek Audrey. 


"Hei, aku juga ingin punya anak seperti kau dan Daniel." 
jawab Sean kesal. 


"Betul sekali, agar anak kita bisa dijodohkan jika sudah 
besar nanti." celetuk Daniel. 


"TIDAK!" jawab Sean dan Luna dengan tegas dan 
berbarengan, mereka sama sekali tak membayangkan anak 
mereka dijodohkan dengan anak Daniel. 


TBC 


bonus pict Audrey & Daniel 


1.6 


Saat ini Sean dan Luna sedang menuju kampus, Luna akan 
terus melanjutkan kuliahnya walau Sean berusaha 
mencegah. 


"Untuk apa kuliah jika aku saja sudah mapan, hidupmu akan 
bahagia, bukan?' pernyataan bodoh Sean yang membuat 
Luna jengkel. 


Pagi tadi juga Daniel dan Audrey sudah pindah ke 
apartemen milik Sean yang letaknya berdekatan dengan 
kampus Luna, apartemen Sean jauh lebih besar dari pada 
milik Daniel, maka dari itu, Sean menyuruh Daniel 
menempati sementara selama belum membeli rumah. 


xX 


Saat sudah tiba disebuah universitas ternama di jakarta, 
Luna memijakan kakinya, menatap kampus yang hampir 
sebulan tak dia datangi karena manusia Devil ini. 


"Mengapa kau ikut turun?" tanya Luna saat Sean 
menggandeng tangannya dan menatap Luna sambil 
mengukir senyumnya. 


Luna menaikan sebelah alisnya, "Kau tak ingin kuliah lagi, 
kan? tebaknya. 


"Aw! sakit, Sean!" rintih Luna saat jemari Sean berhasil 
menarik hidungnya yang mancung dan dia hanya terkekeh 
pelan, kurang ajar. 


"Sudah, jangan banyak omong, ato masuk atau tidak kita 
pulang lagi." ujar Sean sambil mengenakan kaca mata 


hitam miliknya. 
"Tap--" 
"Menurut atau kau ku cium." ancam Sean. 


Luna langsung membungkam bibirnya, ia hanya bisa 
berdiam diri saat Sean menarik tangannya paksa ke dalam 
kampus. 


Saat sampai ke dalam kampus, Sean dan Luna langsung 
menjadi sorotan dan ocehan dari kaum kaum wanita dan 
laki laki. 


Sean hanya memasang muka datarnya tanpa menghiraukan 
tatapan dan ocehan mereka. 


Sedangkan Luna memutar bola matanya malas, kesal karena 
manusia Devilnya menjadi sorotan wanita wanita. 


kk 


"Baby, makan cepat, habiskan! sebentar lagi kau ada jam." 
tegur Sean saat melihat Luna hanya mengaduk-ngaduk 
makanan yang ada didepannya dengan tampang badmood. 


"Makan, sayang." ujar Sean sedikit geram karena diacuhkan 
oleh Luna. 


"Ya ampun kau tampan sekali, foto yuk." 


Sean hanya menatap bingung saat ada 3 orang wanita 
dengan pakaian mini yang datang sambil berusaha 
memegang wajahnya. 


Sean bangkit karna risih oleh cubitan para wanita ini, ia 
menatap Luna yang masih mengaduk-ngaduk makanannya, 
tiba tiba sebuah ide jahil terlintas diotaknya. 


"Sekali saja." ujar Sean yang membuat wanita itu langsung 
teriak kesenangan oleh jawaban Sean. 


Berbeda dengan Luna yang melotot mendengar jawaban 
Sean. 


Cekrek 


"Terima kasih, tampan. Perkenalkan aku Aurel." ujarnya 
sambil mengulurkan tangannya. 


Sean membalas uluran tangan wanita bernama Aurel itu, 
"Sean." 


Brak! 


Luna memukul meja yang ia duduki dengan keras lalu 
beranjak pergi. 


"Luna!" teriak Sean. 
"Sean, apa boleh aku minta nomor teleponmu?" 


"Permisi." jawab Sean menyingkirkan tangan para wanita 
yang menahannya dan langsung mengejar Luna. 


Luna POV 


Huft, dasar lelaki! sedikit dikit romantis, sedikit dikit genit, 
maunya apa sih?! 


"Hei, kau kenapa sayang?" ucap Sean saat tangannya 
berhasil menggengam lenganku. 


"Awas! aku ingin masuk! kau urusi saja wanita wanita tadi!" 
ketusku tak mau menatapnya. 


"Maaf, sayang. Aku hanya ingin membuatmu kesal saja, tak 
ada maksud lain." 


Sean menarik wajahku agar menatapnya, namun aku 
langsung menepisnya kasar. 


"Sayang, Maaf." ujar Sean sambil menarikku paksa ke dalam 
pelukannya. 


"Lepaskan!" 


Bukannya di lepas, ia justru makin mengeratkan 
pelukannya, aku pun tak tinggal diam berusaha melepaskan 
pelukannya. 


"Maaf. oke?" 

"Tidak." 

"Aku berjanji tak akan seperti itu lagi," 
"Ya sudah." 


Sean melepaskan pelukannya, lalu menatap Luna jahil, "Ya 
sudah apa?" 


Luna menatap Sean datar, 
"Kalau begitu tak " 


"Iya iya, sayang." potong Sean. 
"Sudah sana kau pulang." 
Sean menyipitkan matanya tak suka, "Kau mengusirku?" 


"Tidak." 


"Lalu?" 
"Aku takut kau digoda wanita lagiii." rengek Luna tiba tiba. 


Dengan gemas Sean mencubit pipi Luna pelan,"Aku pulang 
ke apartemen Daniel dan Audrey saja, ya?" 


"Iya sana, cepat pergi!" 

"Tunggu dulu, sepertinya ada yang kurang," tanya Sean. 
"Apa?" 

"Cium." 

"SEANN!!" 

TBC 


Luna-nya Sean 


1.7 


Malam ini Luna dan Sean berada di balkon kamar mereka, 
menatap indahnya langit yang ditaburi bintang dan 
ditemani bulan yang terang benerang, ini malam terakhir 
mereka menyandang status kekasih karena besok pagi 
mereka akan melangsungkan pernikahan yang lumayan 
megah dan mewah. 


Menjalin status baru yaitu, Suami Istri. 


"| love you, so much." ujar Sean sambil memainkan rambut 
Luna yang tertiup udara malam. 


"Berisik. Kau sudah berapa kali mengatakan itu." 


"Kau memang tidak mencintaiku." ujar Sean sedikit 
menaikkan alisnya. 


Luna menoleh, 
Plak 
Satu tamparan kecil mendarat mulus di pipi Sean. 


"Argh, sialan! Rasakan ini." ringis Sean sambil menarik Luna 
ke arah ketiaknya. 


"Sean, bauuu!!" 
"Hahaha." 


"Sean, aku takut!" dengan napas terengah-engah Luna kini 
berdiri diatas meja rias dengan keringat bercucuran. 


"Takut? coba kau pegang dulu." 


"Sean!" 
"Hahahaha." 


"Sean ku bilang buang kucingnya!" teriak Luna dengan 
suara melengking sambil melempar segala alat make up 
kearah kucing itu. 


"Hahaha, aku tak peduli." 

"Sean, ini tak lucu sama sekali!" 

"Tidak lucu? kucing ini lucu sekali, loh." 
"Ge" 

Bugh! 


Luna melempar sebuah botol handbody berukuran besar 
kearah Sean, namun tak berhasil karena Sean menghindar 
dan botol itu pun mengenai Daniel yang baru saja masuk ke 
kamar. 


"SEAN! LUNA!" 

Sean membuang asal kucingnya lalu menatap Daniel yang 
sedang meringis sambil memegangi kepalanya, "Sejak 
kapan kau disana?" 

"Sakit, sialan!" 


"M--maaf Niel," ucap Luna gugup. 


"Kau dendam denganku, hah?" oceh Daniel seraya 
mendekat ke arah Luna, namun dengan cepat Sean 
mencekalnya. 


"Mau apa kau? hadapi aku dulu." tantang Sean. 


"Kau menantangku? kau membela Luna? hei, aku 
sahabatmu!" 


"Kau pikir aku peduli? kemarilah, maju." ujar Sean menatap 
Daniel tajam. 


"Keparat. Kau pikir aku berani denganmu?!" 


"Daniel, kau payah sekali." ucap Luna menutup mulutnya 
menahan tawa. 


"Aku memang tak berani." 


"Ingin mati konyol kau karenaku?" ucap Sean dengan 
senyum miringnya. 


"Sorry, tidak minat. Lagi pula mengapa kalian bertengkar? 
sampai terdengar keluar, lebih baik kalian tidur. Ingat, besok 
hari pernikahan kalian." cecar Daniel. 


"Aku habis mengerjai Luna, haha kau kalah ya, sayang." 
ledek Sean pada Luna. 


"Iya iya terserah kau saja, sekarang gendonggg." rengek 
Luna dengan puppy eyesnya yang menggemaskan. 


"Biar aku saja yang menggendongmu." serobot Daniel dan 
mendorong Sean hingga tersungkur ke kasur. 


"Sean!!" 


"Oh, ada kau? maaf tak kelihatan." ujar Daniel sambil 
terkekeh. 


"Pergi dari sini! atau--" belum sempat menyelesaikan 
ucapannya, Daniel langsung lari terbirit-birit keluar dari 
kamar. 


"Kau tak lelah bertengkar setiap hari dengan Daniel? 
sekarang turuni aku." ucap Luna. 


"Dia sangat menjengkelkan, bagaimana bisa aku akur 
dengannya. Ayo sekarang kita tidur, besok ingin aku nikahi, 
kan?" balas Sean menggendong Luna lalu menidurinya 
dikasur, tak lupa Sean ikut membaringkan tubuhnya di 
sebelah Luna. 


"Tidak mau." 
"Tidak mau atau tidak mau?" 


"Tidak mau nolak maksudku," jawab Luna dengan senyum 
gigi kelincinya. 


Sean menyipitkan matanya lalu sedetik kemudian langsung 
menarik Luna dalam pelukannya, "Love you." 


Luna wmendongakan kepalanya menatap Sean lalu 
tersenyum, "Love you more." 


TBC 


Sean-nya Luna 


E pilog 
-Wedding- 


Sean Alex Greyson 
& 
Luna Belvira 


"Saya nikah kan dan kawin kan saudara Sean Alex Greyson 
bin Alm. Georgino Greyson dengan Luna Belvira binti Alm. 
Jonathan Pratama dengan mas kawin berupa uang senilai 
satu miliar rupiah dan emas 100 gram dibayar tunai!" 


"Saya terima nikah dan kawin nya Luna Belvira binti Alm. 
Jonathan Pratama dengan mas kawin tersebut dibayar 
tunai!" 


"Bagaimana para saksi? Sah?" 
"SAH!!" 


prok 
prok 
prok 


Suasana yang tadinya tegang dan hikmat kini menjadi riuh 
karna tepuk tangan yang meriah mengucapkan selamat 
pada pasangan pengantin baru yang baru sah menyandang 
status baru. 


Sean langsung menyematkan sebuah cincin bertahta 
berlian dijari manis Luna sebagai tanda pengikat begitupun 
sebaliknya, dengan pelan Luna mengambil telapak tangan 
Sean lalu menciumnya. 


Air mata bahagia menjadi saksi dan mengiringi jalan nya 
pernikahan ini, Sean mencium kening Luna dengan sangat 
lembut, menyeka air mata Luna perlahan. 


"Aku mencintaimu." ucap Luna lembut sambil menatap Sean 
dalam. 


"Aku lebih mencintaimu." 


Ribuan tamu berdatangan dan menyalami pengantin ini, 
memberikan doa yang terbaik untuk pernikahannya. 


"Congrats!" ujar Audrey dengan senyuman tulus. 


Sean menarik Audrey dalam dekapannya sejenak,"Terima 
kasih, Drey." 


"Congrats. Semoga kalian bahagia selalu," ucap Audrey 
sambil memeluk Luna. 


"Terima kasih, kau juga semoga bahagia selalu," 

"Amin." 

"Selamat, bung!" ujar Daniel yang langsung memeluk Sean. 
"Sip, terima kasih, Niel." 


"Luna? kau cantik sekali." puji Daniel yang tak kedip 
memandang bidadari didepannya ini. 


"Sudah lama tanganku tak menonjok orang." ucap Sean 
mengundang tawaan dari mereka semua. 


"Hahaha santai, man. Aku hanya bercanda, kalian berdua 
cepat cepat membuat anak, oke." ujar Daniel. 


"Setelah ini kita langsung membuatnya ya kan, sayang?" 
Luna langsung membulatkan matanya sempurna dan 
mencubit pinggang Sean keras hingga si empu meringis 
kesakitan. 


"Haha ya sudah kalau begitu aku kebawah, banyak yang 
mengantri," ucap Daniel. 


"Aku juga malas melihat wajahmu lama lama." 
"Sialan!" 
-$&&$;*/ 


Sesampainya di kamar, Sean memasuki kamar sembari 
menuntun Luna dengan hati hati. 


Suasana kamar begitu menyeruak. Kamar pengantin 
bertaburan kelopak mawar merah di atas kingsize dengan 
sprai berwarna putih gading. 


Sean mendudukan Luna di pinggir kingsize lalu duduk di 
samping Luna. 


Luna menatap ke sekeliling kamar. Begitu nyaman dan 
indah. Dengan hiasan hiasan pengantin di dinding, lilin lilin 
kecil yang berbentuk love diatas ubin yang di tengahnya 
terdapat kelopak mawar merah dan dengan pencahayaan 
yang begitu romantis. 


"Baby." panggil Sean. 


Luna menoleh ke samping dan tersenyum ke arah Sean, 
"Ada apa?" 


"Kau ganti baju lalu kita istirahat." ucap Sean lembut. 


Sean tersenyum manis saat melihat Luna mengangguk 
patuh. 


"Kalau begitu aku ke kamar mandi." Luna mengangguk. 
Sean mengelus pipi Luna setelah itu beranjak kekamar 
mandi. 


Saat Sean sudah masuk kekamar mandi, Luna beranjak 
menuju meja rias, Luna wpun mulai membersihkan sisa 
make up yang menempel di wajah cantiknya. 


Setelah beberapa menit Sean keluar dari kamar mandi 
dengan tubuh yang hanya di baluti handuk putih sebatas 
pinggang sampai lutut hingga memperlihatkan dada 
bidangnya yang ditumbuhi bulu bulu halus. 


Sean tersenyum saat melihat Luna yang sedang kesusahan 
mencapai resleting di punggungnya. 


Sean pun menghampirinya dan tanpa perintah Luna 
membantu istrinya itu. 


"Eh " Luna terlonjak saat Sean ada di belakangnya sembari 
menurunkan resletingnya. 


"Kalau susah jangan sungkan meminta bantuanku." ucap 
Sean tersenyum. Luna tersipu malu sembari menganggukan 
kepalanya. 


Karena rresletingnya sudah terbuka Sean mengelus 
punggung Luna pelan. Luna terkejut sekaligus menegang 
saat jemari Sean meraba punggungnya. 


Luna menoleh ke samping di mana ada meja rias yang 
terdapat cermin yang cukup besar. Luna dapat melihat apa 
yang Sean lakukan di belakangnya, pipi Luna merona saat 


Sean juga menatapnya lewat cermin apalagi Sean hanya 
memakai handuk saja. Dan itu membuatnya... eerr. 


Perlahan Sean menurunkan gaunnya lewat bahu Luna. Luna 
menahan gaun itu tepat di dadanya, jika ia tak menahannya 
bisa jadi gaun itu akan runtuh kebawah dengan sempurna. 


Perlahan Sean mendekatkan diri pada tubuh Luna, memeluk 
Luna dari belakang sambil membelai tangan Luna yang 
sedang menahan gaunnya itu. 


"Sshh, Sean, geli." desis Luna saat Sean menciumi bahu 
polosnya di tambah lagi menciumi leher jenjangnya. 


Sean lebih memper erat pelukannya dan juga 
menenggelamkan wajahnya di leher Luna. 


"Se anhh." desah Luna tertahan. Luna semakin mempererat 
agar menahan gaunnya saat Sean mencoba menyingkirkan 
tangan Luna dari dadanya. 


"Fiiuuhh." 


"Ahh... Sean berhenti." jerit Luna saat Sean meniup niup 
telinganya. 


Sean tersenyum puas melihat respon Luna. 


"Sean, please." pinta Luna saat Sean pindah menciumi bahu 
dan leher sebelahnya, tapi Sean tak mengubrisnya. 


Tok tok tok 
"Sean, ini mama." 


Sean menghentikan aksinya saat mendengar ketukan pintu. 


"Huft, pengganggu." Sean mendesah kesal saat mamanya 
mengganggu aksinya sedangkan Luna bernafas lega. 


"Sean mama ingin bicara sebentar denganmu," ucap Grace 
dari balik pintu. 


"Iya ma, sebentar lagi Sean keluar." teriak Sean sembari 
melepaskan pelukannya dari Luna. 


"Nanti kita lanjutkan, ya." ujar Sean tersenyum menggoda 
menatap Luna yang kini di hadapannya. 


"Kau ini! sudah sana pakai baju nanti mama menunggu 
lama." elak Luna dengan pipi merona. 


"Kau selalu membuatku gemas." ucap Sean gemas sembari 
mencubit kedua pipi Luna. 


"Aw, sakit! sana pakai bajuu!" rengek Luna. 


"Kau yang memakaikan, boleh?" pinta Sean sembari 
mengedip genit. 


"Sean!!" Luna yang tadinya ingin menampar pelan muka 
Sean tapi tertahan karna mengingat jika di lepas gaunnya 
takut melorot kebawah walaupun satu tangannya masih bisa 
menahan. 


"Sean, apa yang kau lakukan?!" pekik Luna saat Sean 
hendak menyingkirkan kedua tangannya dari dada. 


"Hehehe." cengir Sean menggaruk tengkuknya yang tak 
gatal. 


"Pergi sana." cetus Luna menatap Sean kesal. 


"Iya iya, sayang." 


Cup 


Setelah mencium bibir Luna sekilas, Sean berlalu dari 
hadapan Luna menuju almari pakaian. Luna mengulum 
senyumnya melihat kelakuan Sean. 
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Setelah bicara dengan kedua ortunya Sean memutuskan 
kembali ke kamar. 


Ceklek 


Sean membuka pintu, di lihatnya Luna sedang meringkuk 
dibawah selimut. 


Sean masuk ke kamar tak lupa menutup pintunya dan 
menguncinya. Sean menghampiri Luna di kingsize. 
Merangkak naik ke kingsize dan ikut berbaring di sana. 


Sean tersenyum saat melihat di balik selimut yang ternyata 
masih ada kelopak mawarnya lalu Sean menatap intens 
wajah Luna karena tidur menyamping. 


"Sepertinya kau lelah sekali, aku tak tega 
membangunkanmu." gumam Sean mengelus pipi Luna. 


"Good night, baby. Have a nice dream." bisik Sean di akhiri 
kecupan di kening Luna. 


"Huh." Sean menghela nafas berat dan memutuskan ikut 
tidur sembari memeluk Luna. 


Tadinya Sean akan membangunkan Luna untuk melanjutkan 
aksi yang tertunda tadi, namun Sean urungkan karena Luna 
terlihat sangat lelah hingga Sean tak tega 
membangunkannya. 


"Jika seperti ini mana bisa aku tidur." gumam Sean 
menyenderkan tubuhnya di kepala ranjang. 


Sean menatap Luna sayu. Sudah hampir satu jam Sean tak 
bisa tidur, ingin sekali Sean membangunkan Luna untuk 
menuntaskan aksinya tadi aksi tadi yang tertunda. Sean jadi 
tak bisa tidur karna menahan hasratnya. 


"Sabar. Untuk malam ini tak ada First night, kau harus 
tahan." gumam Sean mengusap wajahnya gusar. 


"Aarrggghh." geram Sean mengacak rambutnya sendiri. 


"Engh." Sean menoleh ke arah Luna yang terjaga dari 
tidurnya. 


"Sean." panggil Luna dengan suara serak khas orang 
bangun tidur. 


"Ya, sayang?" sahut Sean tersenyum manis. Dalam hati Sean 
bersorak karena akhirnya Luna terbangun juga. 


"Kau belum tidur? Maaf aku tak menunggumu." sesal Luna 
dan ikut duduk di samping Sean yang bersandar. 


"Tak masalah, aku tak bisa tidur." jelas Sean merangkul 
Luna. 


"Sakali lagi maaf, aku tadi berniat untuk menunggumu 
sambil tidur tetapi aku ketiduran." ucap Luna menatap Sean 
dengan rasa bersalah. 


"Tidak apa apa, sayang. Mengapa kau bangun?" tanya Sean 
membawa kepala Luna untuk menyender di dada 
bidangnya. 


"Tak tau, aku mendengarmu teriak tadi, ada apa?" Luna 
mendongak menatap wajah Sean karena Sean menunduk. 


"Tak ada apa apa," Sean menggeleng sembari tersenyum. 
"Oh, oke kalau begitu." 


Luna mencari tempat nyaman dalam pelukan Sean, suasana 
menjadi hening tak ada obrolan apapun. 


"Sean, jam berapa sekarang?" tanya Luna memecahkan 
keheningan. 


"Jam satu dini hari sayang," 

"Kau tak ngantuk?" Sean menggeleng. 
"Aku ngantuk." 

"Kau ingin tidur?" Luna mengangguk. 
"Huuft." 


"Ada apa?" tanya Luna saat mendengar helaan nafas Sean, 
Luna menegakkan tubuhnya. 


"Kau benar benar ngantuk sekali?" tanya Sean dengan 
tatapan sayu. Luna lagi lagi mengangguk. 


"Ya sudah ayo tidur." ajak Sean. 


"Kenapa?" tanya Sean saat ingin mengajak Luna berbaring 
namun Luna menolak. 


"Kau ingin apa?" bukanya menjawab, Luna malah tanya 
balik sembari mengelus pipi Sean. 


"Aku melihat dari matamu... kau menginginkan sesuatu," 
ucap Luna lembut. Sean memejamkan matanya merasakan 
elusan di pipinya. 


"Bolehkah aku melakukannya sekarang?" tanya Sean 
dengan mata yang sudah berkabut gairah. 


"Me-melakukan apa?" tanya balik Luna dengan gugup 
Karena sesungguhnya Luna tau apa maksud Sean. 


"First night." 
"Aku... Ak---" 
"M mph h | '" 


Belum sempat Luna menyelesaikan ucapannya, Sean sudah 
mendaratkan sebuah ciuman dibibir ranum Luna. 


Sean menekan tengkuk Luna agar ciuman itu semakin 
dalam, Sean mencoba masuk ke dalam rongga mulut Luna 
namun Luna mengatup rapat bibirnya, Sean pun tak habis 
akal, ia menggigit bibir bawah Luna. 


Sontak Luna membuka bibir nya dan tanpa membuang 
waktu lidah Sean menelusup kedalam rongga mulut Luna, 
menyapa jejeran gigi putihnya, mengekspor salivanya, 
menggigit dan mengecapnya. 


Sean melepaskan ciuman panasnya lalu menatap Luna yang 
terengah engah dibawahnya. 


"Please." ucap Sean pelan. 


Luna menatap Sean penuh arti, sebelum kemudian ia 
menganggukan kepalanya sambil tersenyum. 


Sean tersenyum lebar melihat respon Luna, perlahan ia 
membuka kancing baju Luna. 


Tiga kancing baju teratas Luna telah berhasil ia buka, Sean 
melepas Bra yang Luna kenakan, dan tampaklah dua 
gundukan kembar besar bulat dan kenyal milik Luna. 


Dengan perlahan dan penuh gairah ia kembali mencium 
bibir Luna lembut sambil tangannya meremas gundukan 
kembar itu. 


"Sshh... Ahh." desahan keluar 
dari bibir mereka. 


Tau sendiri kan kelanjutannya gimana? yaudah lanjutin 
sendiri : V 


TAMAT 
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Extra Chapter 


9 Tahun kemudian.. 


Usia Pernikahan Luna dan Sean kini sudah 9 tahun. Luna 
dan Sean juga kini tidak tinggal di rumah orang tua Sean 
lagi, melainkan di rumahnya sendiri. Mereka juga kini telah 
di karunia dua anak menggemaskan yang berjenis kelamin 
laki laki. 


Anak pertama mereka, Nicholas Greyson yang usianya kini 
sudah 5 tahun, sedangkan Anak kedua mereka, Gavino 
Greyson usianya baru 3 tahun. 


Meski Luna dan Sean sudah memiliki dua orang anak, 
namun Luna dan Sean masih tetap terlihat seperti cantik 
dan tampan, Hubungan Sean dan Luna juga semakin 
romantis setelah lahirnya anak ke dua mereka, Gavin. 


KKK 


Luna mengerjapkan kedua kelopak matanya saat suara 
Alarm jam wekernya berbunyi, di renggangkan secara 
perlahan otot-ototnya. 


Senyum bahagia tercetak jelas di wajah cantik Luna, saat 
membuka matanya pertama yang ia lihat adalah wajah 
tampan suaminya yang sedang tidur pulas. 


Tak ingin menganggu suaminya yang masih tidur pulas, 
Luna lantas segera bangkit dari kingsize nya menuju kamar 
mandi untuk mencuci muka dan menggosok gigi. 


Setelah selesai mencuci muka dan menggosok gigi, Luna 
lantas segera bergegas menuju dapur yang berada di lantai 
satu, untuk membuat sarapan. 


Saat baru saja tiba di tangga terakhir lantai bawah, Luna di 
buat terkejut oleh Nichol, anak pertamanya yang sedang 
main mobil-mobilan. 


"Pagi sayang, kenapa pagi-pagi seperti ini kamu sudah 
bangun? ini kan hari libur sayang," Tanya Luna berjalan 
menghampiri Nichol. 


"Pagi juga mom, Iya mom Nichol sudah kenyang bobo nya! 
Jadi Nichol bangun saja deh." Jawab Nichol dengan suara 
cadel khasnya. 


"Ada ada saja kamu, emangnya makanan, kenyang." Ujar 
Luna terkekeh seraya mengacak-ngacak rambut Nichol 
gemas. 


"Kok Nichol sendirian, Adik kamu kemana? Gavin?" Tanya 
Luna saat menyadari Nichol hanya seorang diri. 


"Gavin masih bobo mom, "Jawab Nichol seraya memainkan 
mobil-mobilannya. 


"Oh masih bobo! Ya sudah mom ke dapur dulu ingin masak." 
Ujar Luna beranjak dari posisinya. 


"Mom mau macak apa?" Tanya Nichol menatap Luna. 


"Masak apa ya? mom juga bingung, nanti mau lihat dulu di 
dapurnya ada bahan masakan apa." Jawab Luna bingung. 


"Mom macakin nasi goleng udang ya buat Nichol sama 
Gavin," Pinta Nichol masih menatap Luna. 


"Nasi goreng udang? Tapi kan daddy gak suka udang 
sayang. "Jawab Luna balas menatap Nichol. 


"Yaudah kalau gitu daddy ndak usah makan, mom! Nichol 
cama Gavin aja yang makan." Ujar Nichol kembali 
memainkan mobil-mobilannya. 


"Wah ngomong nya kayak gitu, gak takut di marahin daddy 
kamu?" Tanya Luna masih menatap Nichol. 


"Nichol cuman becanda mom, jangan di bilangin ke daddy 
ya." Pinta Nichol memamerkan deretan gigi putihnya. 


"Mom bilang saja ah, biar Nichol di marahin daddy," Ujar 
Luna menggodai Nichol. 


"Jangan ya mom, please, nanti Nichol di malahin daddy. " 
pinta Nichol dengan wajah puppy eyesnya. 


"Ya sudah iya iya, mom tak akan bilang ke daddy. Mom 
masak dulu ya." pamit Luna. 


"Iya mom." Jawab Nichol menganggukan kepalanya. 


Luna lantas segera bergegas menuju dapur untuk 
membuatkan sarapan, sedangkan Nichol kembali bermain 
mobil-mobilan. 
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Luna kini sedang berkutat dengan alat-alat memasak dan 
bahan masakan, ia sedang membuat nasi goreng udang 
buat kedua anaknya, Nichol dan Gavin tak lupa juga ia 
membuat nasi goreng ayam untuk dirinya dan suaminya. 


Saat sedang memasak tiba-tiba ada sepasang tangan 
melingkar di perutnya, sontak hal itu membuat Luna 
terkejut. 


"Morning, love." Ucap Sean yang memeluk Luna dari 
belakang dan mencium pipi nya singkat. 


"Sean! kau membuatku terkejut saja. Lepas, aku sedang 
masak." Suruh Luna mencoba melepaskan tangan Sean 
yang berada di perutnya. 


"Tak akan, aku merindukanmu." Tolak Sean yang semakin 
mempererat pelukannya. 


"Sean, aku sedang masak, kalau nasi goreng nya gosong 
bagaimana?" Ujar Luna kembali menyuruh Sean untuk 
melepaskan pelukannya. 


"Gosong tidak gosong, tetap aku makan! Karena 
masakanmu akan tetap enak." Ujar Sean yang justru 
menggombali istrinya. 


Luna terkekeh seraya menggeleng-gelengkan kepalanya 
mendengar ucapan suaminya yang sedang 
menggombalinya, ia lantas kembali melanjutkan 
memasaknya tanpa peduli suaminya yang masih 
memeluknya dari belakang. 


"Daddy, icu mommy nya Avin, janan peyuk peyuk." Teriak 
Gavin yang baru bangun tidur menangis, saat melihat 
daddy nya sedang memeluk momny nya. 


Gavin memiliki sifat yang tidak jauh seperti daddynya dan 
kakaknya, mereka bertiga sama-sama memilki sifat 
Cemburuan dan Posesif, itulah sebabnya ia menangis 
melihat daddynya sedang memeluk mommynya karna ia 
cemburu pada daddynya. 


Mendengar anaknya yang menangis, Sean lantas 
melepaskan pelukannya pada Luna dan beralih menatap 
Gavin yang di ikuti Luna. 


"Huaaa... daddy ndak oleh peyuk-peyuk mommy, icu 
mommynya bang Ichol cama Avin." Teriak Gavin di sela-sela 
tangisnya. 


"Gavin marah padamu, sudah sana bujuk dia." Suruh Luna. 


"Huft. Sekarang sainganku bukan Nichol saja, tapi Gavin 
juga. " Ujar Sean menghembuskan nafasnya berat, ia lantas 
segera menghampiri Gavin untuk membujuknya. 


Luna terkekeh menanggapi ucapan dari suaminya. 


"Cup, Cup, cup anak daddy. Mommy punya daddy juga 
sayang, bukan cuma punya Gavin sama bang Nichol saja." 
Ujar Sean memberi pengertian seraya berjalan mendekati 
Gavin. 


"Ndakkk! mommy unya Avin cama bang Ichol aja!" kekeh 
Gavin seraya berjalan menjauhi Sean. 


"Iya, iya, iya sayang mommy punya Gavin sama bang 
Nichol. Sini jangan menjauh dari daddy, biar daddy 
gendong kamu, sini." Ujar Sean menyuruh Gavin untuk 
mendekatinya. 


"Ndak Auuu, Avin au nya cama momny aja." Tolak Gavin 
yang terus menjauh dari Sean. 


"Sayang, mommy kan sedang masak, sini biar daddy saja 
yang gendong kamu." Pinta Sean kembali. 


"Ndakk Auu, Avin poconya au cama mommy aja." Kekeh 
Gavin. 


"Uuhhh sayang anak mommy, yang mau sama mommy aja, 
sini sayang." Ujar Luna yang baru selesai masak, berjalan 
mendekati Gavin. 


"Mommyyyy." Ujar Gavin manja setelah dalam gendongan 
Luna. 


Sean yang melihat tingkah anak keduanya hanya terkekeh 
pelan dan menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Gavin sifatnya benar-benar mirip kakaknya, Nichol saat 
berusia 3 tahun juga. 


"Siapa yang nakal sayang? Hmmm?" Tanya Luna mengelus 
lembut kepala Gavin yang berada dalam gendongannya. 


"Daddy yang nacal." Jawab Gavin menatap Sean marah. 


"Kenapa daddy? daddy kan baik! Buktinya daddy sering kan 
belikan Gavin mainan." Ujar Sean seraya berjalan mendekati 
Gavin dan Luna. 


"Ndaa, daddy nacal." Kekeh Gavin. 


"Tak boleh seperti itu sayang sama daddy, dosa nanti, lho." 
Ucap Luna menegur Gavin, Gavin tak menggubris ucapan 
mommynya, ia justru membuang muka ketika daddynya 
berada di dekatnya. 


"Mandi sama daddy yuk, Gavin." Ajak Sean kepada Gavin. 


"Ndakk auuu," Jawab Gavin tanpa mengalihkan 
pandangannya. 


"Nanti daddy tidak kasih Es krim, ya? Es krimnya untuk 
mommy sama bang Nichol saja." Ujar Sean mengancam. 


"Tata mommy ndak oleh mamam ecim, nanci bacuk." Jawab 
Gavin mencari Alasan. 


"Lho, kapan mommy bilang seperti itu?" Tanya Luna 
menatap Gavin. 


"Temalin." Jawab Gavin singkat. 


"Bang Nichol aja ya yang mandi sama daddynya, biar es 
klim nya untuk abang cemua." Ujar Nichol tiba-tiba, entah 
dari mana munculnya tiba-tiba Nichol menghampiri Gavin 
dan kedua orang tuanya dengan membawa mainan pesawat 
terbang. 


"Nah iya untuk abang saja Es krimnya, Gavin kan tidak mau 
mandi dengan daddy." Sahut Devan menyetujui ucapan 
Nichol. 


"Yeeyyyy! Abang Nichol makan Es klim banyak dong." Ujar 
Nichol antusias meledek Gavin. 


"Api nanci bang Ichol kaci Avin uga kan ecim nya?" Tanya 
Gavin menatap Nichol. 


"Tidak. Kalena Avin ndak mau mandi cama daddy." Jawab 
Nichol menolak. 


"Avin au kok andi cama daddy." Ujar Gavin. 


"Yakin ingin mandi dengan daddy? Tadi katanya tak mau?" 
Ujar Sean menggodai Gavin. 


"Au daddy, Avin au andi cama daddy." Ucap Gavin lagi. 


"Ya sudah ya sudah Nichol sama Gavin mandi dengan daddy 
ya. Nih daddy, Gavin nya gendong." Suruh Luna seraya 
memberikan Gavin kepada Sean untuk di gendongnya. 


"Siap mom." "Ciap mom." Ujar Nichol dan Gavin 
berbarengan. 


"Aku mandikan Nichol dan Gavin dulu ya sayang, setelah itu 
aku mandi denganmu." Pamit Sean seraya memamerkan 


deretan gigi putihnya. 


Luna menatap tajam suaminya atas ucapannya yang ingin 
memandikannya, ia tau maksud ucapan suaminya, suami 
nya menginginkan mandi bersama dan bercinta di dalam 
Kamar mandi. 


Sean yang mendapat tatapan tajam dari istrinya, hanya 
menyengir tanpa Dosa. Sean lantas segera bergegas menuju 
Kamar mandi untuk memandikan kedua anaknya, 
sedangkan Luna bergegas menuju dapur untuk menyiapkan 
nasi gorengnya ke meja. 


Beberapa hari kemudian.. 


Luna dan Gavin kini sedang berada di perusahaan Sean 
sejak 5 menit yang lalu. 


"Baby, ada apa datang kesini?" Tanya Sean saat melihat 
Luna tiba-tiba berada di perusahannya atau lebih tepatnya 
di ruang kerjanya. 


"Tadi Gavin berkata ingin bertemu kau, ya sudah aku main 
saja ke kantormu." Jawab Luna setelah menghempaskan 
bokong nya di sofa. 


"Lalu sekarang Gavin dimana?" Tanya Sean menatap Luna. 


"Seperti biasa, main dengan pegawaimu." Jawab Luna 
seadanya. 


"Lalu Nichol?" Tanya Sean berjalan mendekati Luna. 


"Tidak. Tadi mama datang rumah, ia bilang kangen dengan 
Nichol dan Gavin, mau jemput Nichol dan Gavin, tapi Gavin 
nya tak mau karena ingin bertemu kau, jadi Nichol saja yang 
di bawa mama." Ujar Luna menjelaskan. 


"Oh, jadi ini kesempatan untuk kita bikin adik lagi untuk 
Gavin dan Nichol. Betul, bukan?" Ujar Sean menatap Luna 
seraya menaik turunkan alisnya. 


"Sepertinya tanpa bikin lagi pun, kau sebentar lagi akan 
menjadi ayah lagi." Ujar Luna tersenyum menatap Sean. 


"Maksud kau? kau hamil lagi? " Ucap Sean menatap Luna 
penuh tanya. 


"ya, aku hamil lagi. " Jawab Luna menganggukan 
kepalanya. 


"Kau serius, baby? jadi sebentar lagi aku akan menjadi ayah 
lagi?" Tanya Sean menatap Luna tak percaya. 


"Iya, sayang." Jawab Luna gemas kembali menganggukan 
kepalanya. 


"Alhamdulillah, Ya Allah. Sehat-sehat ya nak kau di sana." 
ucap Sean seraya mengelus Perut rata istrinya. 


"Iya, daddy." balas Luna menyahuti ucapan Sean dengan 
gaya bicara anak kecil. 


Sean terkekeh mendengar ucapan Luna yang menyahuti 
ucapannya dengan gaya anak kecil, la lantas membawa 
Luna dalam pelukannya yang di balas oleh Sean dengan 
memeluknya juga. 
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Sweetest Devil versi baru 


Assalamualaikum, aku cuma mau ngasih tau kalo 
Sweetest Devil sekarang ada versi barunya. 


Iya. Versi baru. 

Versi plagiat maksudnya. 
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Btw, sapa kembaran dulu dong. 
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